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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pendapat siswa tentang
manfaat pengalaman yang diperoleh setelah melaksanakan wirausaha di unit
produksi, (2) mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh kepada pendapat siswa
tentang pengalaman melakukan wirausaha di unit produksi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang dilakukan di SMK
N 1 Sewon Bantul pada bulan November 2013-Juni 2014. Populasi penelitian ini
adalah program keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon Bantul yang berjumlah 90.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan Tabel
Isaac dan Michael dengan taraf signifikan 5 %, jadi sampel yang diperoleh
mempunyai kepercayaan 95 % terhadap populasi sehingga didapat sampel yang
berjumlah 72 orang. Metode pengumpulan data menggunakan angket atau
kuesioner dengan skala likert. Uji validitas instrumen dengan expert judgement
dan pengujian validitas isinya dengan uji korelasi antar item. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha. Persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov test dan uji linieritas
menggunakan Uji F. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis diskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pengalaman belajar siswa
melalui unit produksi didapatkan sebanyak 57% > mean 42,19 dan termasuk
kategori sangat tinggi. (2) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi wirausaha
dari faktor internal didapatkan sebanyak 70,8% > mean 17,45 ada dalam
kategori sangat tinggi, sedangkan faktor eksternal didapatkan sebanyak 86% >
mean 24,59 ada dalam kategori sangat tinggi.
Kata kunci: Pengalaman Belajar, Faktor Motivasi Berwirausaha.
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ABSTRACT
This study aims to investigate : (1) students’ opinions of the benefits they obtain after
they do enterpreneurship activities in the production unit, and (2) factors affecting their
opinions of the experiences in doing enterpreneurship activities in the production unit.
This was a descriptive study conducted at SMKN 1 Sewon, Bantul, from November
2013 to June 2014. The research population comprised students of the Culinary Services
Expertise Program at SMKN 1 Sewon, Bantul, with a total of the 90 students. The sampling
techique was the table by Isaac and Michael at a significance level 5% with a confidence
level of 95% to population so that the sample consisted of 72 students. The data were
collected through a Likert-scale questionnaire. The instrument validity was assessed by
expert judgement and the content validity by the inter-item correlation. The reliability was
assessed by the Cronbach Alpha. The anaysis prerequisites included the normality test using
the one sample Kolmogorov-Smirnov test and the linearity test using the F-test. The data
analysis technique in the study was the descriptive analysis technique.
The results of the study are as follows. (1) The students’ learning experiences through
the production unit are 57%> a mean of 42.19, in the very high category. (2) The factors
affecting the students’ entrepreneurial motivation from the internal factors are 70.8%> a
mean of 7.45, in very high category, while from external factors are 86%> a mean of 24.59 ,
in the very high category.
Keywords: Learning Experiences, Enterpreneurial Motivation Factors.



vi
MOTTO & PERSEMBAHAN
“ALLAH DULU, ALLAH LAGI DAN ALLAH TERUS”
“Dream, Pray, Action”
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(Q.S. Al-Insyirah: 6)
“Kebahagian hidup pasti tidak akan bisa dinikmati, selama kita terfokus pada
kesusahan dan kepayahan”
Rasullulloh Bersabda “Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu,
maka ALLOH akan memundahkan baginya jalan menuju surga.” (HR.Muslim)
“Anda mungkin tidak pernah tahu apa hasil dari tindakan anda, tetapi jika anda
tidak melakukan apapun maka tidak akan ada hasilnya”
(Mahatma Gandhi)
“Segera ambil tindakan”
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT karya ini Penulis
persembahkan kepada
Orang tuaku tercinta Bapak Wignyo Winoto dan Ibu Suminah terima kasih telah
mendoakan dan membimbingku.
Adikku Nefi Triani dan Ninda Barokah yang selalu memberi semangat dalam
segala usaha.
Teman–teman  PT Boga angkatan 2010 yang telah memberikan dorongan
dan semangat yang tidak pernah aku lupakan
Almamaterku, Universitas Negeri Yogyakarta.
vii
KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya,
sehingga penyusun dapat menyelesaikan penulisan Tugas Akhir Skripsi yang
berjudul “Pendapat Siswa Tentang Pengalaman Belajar Melakukan
Kegiatan Wirausaha Dalam Unit Produksi DI SMK N 1 SEWON BANTUL”.
Penyusun menyadari bahwa dalam menyusun Tugas Akhir Skripsi ini tidak lepas
dari bimbingan, pengarahan, dan bantuan dari beberapa pihak, oleh karena itu
pada kesempatan ini pekenankanlah penyusun mengucapkan terimakasih kepada:
1. Dr. Mutiara Nugraheni, dosen Pembimbing TAS (Tugas Akhir Skripsi) yang
telah banyak memberikan semangat, dorongan, dan bimbingan selama
penyusunan TAS ini.
2. Titin Hera Widi H., M.Pd dan Ibu Mujirah S.Pd., validator instrumen penelitian
TAS yang memberikan saran atau masukan perbaikan sehingga penelitian TAS
dapat terlaksana sesuai dengan tujuan.
3. Dr. Kokom Komariah, penguji utama dan Titin Hera Widi H., M.Pd., sekretaris
penguji yang memberikan korelasi perbaikan secara komprehensif terhadap
Tugas Akhir Skripsi ini.
4. Noor Fitrihana, M.Eng., ketua Jurusan Pendidikan Teknik Boga Busana dan
Sutriyati Purwanti, M.Si., ketua Program Studi Pendidikan Teknik Boga dan
staff  yang telah memberikan bantuan dan fasilitas selama proses penyusunan
pra proposal sampai dengan selesainya tugas akhir skripsi ini.
5. Dr. Moch. Bruri Triyono, Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
6. Dra. Hj. Sudaryati, Kepala Sekolah SMK N 1 Sewon Bantul yang telah memberi
ijin dan bantuin dalam pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Skripsi ini.

ix
DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL........................................................................................ .
ABSTRAK......................................................................................................
HALAMAN PERSETUJUAN............................................................................
LEMBAR PERNYATAAN................................................................................
LEMBAR PENGESAHAN................................................................................
MOTTO DAN PERSEMBAHAN.......................................................................
i
ii
iii
iv
v
vi
KATA PENGANTAR.......................................................................................
DAFTAR ISI..................................................................................................
DAFTAR TABEL.............................................................................................
DAFTAR GAMBAR................................................................................. ........
DAFTAR LAMPIRAN................................................................................... ..
vii
ix
xi
xiii
xiv
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.........................................................................
B. Identifikasi Masalah..............................................................................
C. Pembatasan Masalah............................................................................
D. Perumusan Masalah …………………………………….......................................
E. Tujuan Penelitian..................................................................................
F. Manfaat Penelitian ……………………….......................................................
1
6
7
7
7
8
BAB II. KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori..........................................................................................
1. Pengertian Pengalaman Belajar........................................................
2. Pengertian Unit Produksi.................................................................
3. Unit Produksi SMK N 1 Sewon Bantul................................................
4. Pengertian Motivasi Berwirausaha....................................................
B. Penelitian yang Relevan....…………….......................................................
C. Kerangka Berfikir......................………….................................................
D. Hipotesis Penelitian...............................................................................
9
9
17
21
25
33
34
35
BAB III. METODE PENELITIAN
A. Jenis atau Desain Penelitian…………………………………………………................ 37
xB. Tempat dan Waktu Penelitian....……………..............................................
C. Populasi dan Sampel Penelitian..............................................................
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian...................................................
E. Teknik dan Instrumen Penelitian............................................................
F. Validitas dan Reabilitas Instrumen..........................................................
G. Teknik Analisis Data..............................................................................
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data......................................................................................
B. Pembahasan Hasil Penelitian..................................................................
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan.......................................................................................... ...
B. Keterbatasan Penelitian.........................................................................
C. Saran ..................................................................................................
DAFTAR PUSTAKA........................................................................................
LAMPIRAN-LAMPIRAN................................................................................
37
37
39
40
43
50
57
78
83
85
86
87
89
xi
DAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 1. Jumlah populasi dan sampel penelitian siswa XI jasa boga SMK
N 1 Sewon Bantul.................................................................
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen penelitian..................................................
Tabel 3. Skor alternatif jawaban.........................................................
Tabel 4. Hasil uji validitas variabel hubungan tingkat pengalaman
belajar siswa pada unit produksi di SMK N 1 Sewon Bantul.....
Tabel 5. Hasil uji validitas variabel motivasi berwirausaha pada siswa
kelas XI program keahlian jasa boga....................................
Tabel 6. Pedoman memberikan interprestasi terhadap koefisien
korelasi................................................................................
Tabel 7. Ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian.................
Tabel 8. Kategori kecenderungan.......................................................
Tabel 9. Hasil uji normalitas.............................................................
Tabel 10. Rangkuman hasil uji normalitas.............................................
Tabel 11. Hasil uji liniearitas................................................................
Tabel 12. Rangkuman hasil uji linearitas..............................................
Tabel 13. Distribusi frekuensi pendapat siswa tentang pengalaman
belajar melakukan wirausaha................................................
Tabel 14. Kecenderungan skor pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga...........................................
Tabel 15. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga pada aspek pengetahuan.....
Tabel 16. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga pada aspek kecakapan.........
Tabel 17. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga pada aspek keterampilan......
Tabel 18. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga pada aspek kebiasaan..........
Tabel 19. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga pada aspek sikap.................
37
41
42
46
47
48
49
52
53
53
54
55
57
58
60
61
62
63
64
xii
Tabel 20. Distribusi frekuensi faktor yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha.....................................................................
Tabel 21. Hasil kecenderungan skor faktor internal yang
mempengaruhi motivasi berwirausaha.................................
Tabel 22. Hasil indentifikasi kecenderungan skor faktor internal motivasi
berwirausaha siswa.............................................................
Tabel 23. Kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha
dari aspek faktor bakat........................................................
Tabel 24. Kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha
dari aspek faktor kepribadian...............................................
Tabel 25. Kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha
dari aspek faktor kemampuan..............................................
Tabel 26. Hasil kecenderungan skor faktor eksternal motivasi
berwirausaha. ....................................................................
Tabel 27. Kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha
dari aspek faktor sarana & fasilitas......................................
Tabel 28. Kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha
dari aspek faktor keluarga...................................................
Tabel 29. Kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha
dari aspek faktor latar belakang pendidikan..........................
66
67
68
69
70
72
73
74
75
76
xiii
DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 1. Diagram kerangka berfikir............................................
Gambar 2. Diagram pengalaman belajar......................................
Gambar 3. Diagram faktor yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha..............................................................
35
58
66
xiv
DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran 1. Instrumen uji coba penelitian & instrumen penelitian.....
Lampiran 2. Perhitungan jumlah sampel.........................................
Lampiran 3. Daftar nama responden, data mentah dan hasil uji coba
instrumen di SMK Negeri 1 Sewon Bantul....................
Lampiran 4. Hasil penelitian di SMK Negeri 1 Sewon Bantul..............
Lampiran 5. Uji persyaratan analisis...............................................
Lampiran 6. Dokumentasi..............................................................
Lampiran 7. Surat-surat izin..........................................................
87
95
98
104
133
136
138
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Persaingan yang dialami oleh tamatan SMK/MAK dalam memenangkan
kesempatan kerja semakin hari semakin ketat. Kompetensi yang baik yang akan
menang dalam persaingan itu. Serta lebih ketat lagi dalam menghadapi pasar
global, dimana tenaga kerja dari negara manapun akan bebas bersaing di negara
kita. Mengantisipasi kebutuhan tenaga ahli berkualitas dan siap bekerja di
industri tersebut maka pemerintah melalui pendidikan mendirikan Sekolah
Menengah Kejuruan.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu dari
penyelenggara pendidikan. SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan
memiliki tugas mempersiapkan peserta didiknya untuk bekerja pada bidang
tertentu. Dalam perkembangannya SMK dituntut harus mampu menciptakan
sumber daya manusia (SDM) yang dapat berakselerasi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). SMK sebagai pencetak tenaga kerja
yang siap pakai harus membekali siswanya dengan pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dengan kompetisi program keahlian mereka masing-
masing (Depdikbud, 1999:11). SMK/MAK harus semakin siap membekali
tamatannya dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja sehingga
tamatannya benar-benar mampu bersaing dan siap memenangkan masalah itu.
Tujuan utama SMK/MAK adalah menyiapkan tamatan yang siap bekerja
di bidangnya. Berkaitan dengan penyiapan tenaga kerja ini, secara eksplisit
disebutkan dalam Peraturan pemerintah Nomor 29 tahun 1990 pada pasar 29
2ayat 2, bahwa: ”untuk mempersiapkan siswa SMK menjadi tenaga kerja,  pada
SMK dapat didirikan Unit Produksi yang beropersional secara profesional” Untuk
itu, SMK harus mampu memberi pengalaman belajar kepada siswanya agar
menguasai kompetensi produktif secara profesional. Di samping itu, siswa juga
harus diajari kewirausahaan agar tamatannya tidak hanya menjadi pencari kerja
tetapi juga dapat menjadi pencipta lapangan kerja. Kompetensi kewirausahaan
tersebut dapat diperoleh melalui pembelajaran di unit produksi/jasa sekolah
(Dirtenkep :2007 :1)
Unit produksi merupakan suatu aktivitas bisnis yang dilakukan secara
berkesinambungan dalam mengelola sumber daya sekolah sehingga dapat
menghasilkan produk dan jasa yang mendatangkan keuntungan. Selain itu Unit
Produksi juga merupakan salah satu bentuk badan usaha yang bersifat bisnis
yang diharapkan dapat mendatangkan keuntungan ganda (finansial atau bukan
finansial). Keuntungan bukan finansial berupa peningkatan ketrampilan bagi guru
dan siswa serta hubungan antara sekolah dengan masyarakat
(perusahaan/industri), sedangkan keuntungan finansial yaitu adanya peningkatan
pendapatan sekolah lewat adanya kegiatan penjualan yang dilakukan oleh unit
produksi (www. Depdiknas.go.id//tujuan unit produksi. Tanggal akses 23
Desember 2013).
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki lahan, ruang kelas, ruang
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi,
ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah,
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang tempat / tempat lain yang
3diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan (PP No. 19 tahun 2005).
Berdasarkan pedoman pelaksanaan unit produksi (Dikmenjur :2007),
tujuan penyelenggaraan kegiatan tersebut adalah: (1) wahana pelatihan berbasis
produksi/jasa bagi siswa, (2) wahana menumbuhkan dan mengembangkan jiwa
wirausaha guru dan siswa pada SMK/MAK, (3) sarana praktik produktif secara
langsung bagi siswa, (4) membantu pendanaan untuk pemeliharaan,
penambahan fasilitas dan biaya-biaya operasional pendidikan lainnya, (5)
menambah semangat kebersamaan, karena dapat menjadi wahana peningkatan
aktivitas produktif guru dan siswa serta memberikan income serta peningkatan
kesejahteraan warga sekolah; (6) mengembangkan sikap mandiri dan percaya
diri dalam pelaksanaan kegiatan praktik siswa.
SMK melaksanakan kegiatan pendidikan teori dan praktek di sekolah
karena semua sumber belajar berada di sekolah. Bagi SMK yang memiliki unit
produksi, pelaksanaannya sesuai dengan tujuan penyelenggaraan unit produksi.
Beberapa SMK berhasil dalam penyelenggaraan unit produksi, tetapi juga ada
SMK yang belum melaksanakan kegiatan unit produksi sesuai dengan tujuan
penyelenggaraan unit produksi.
Namun kenyataannya kemajuan unit produksi masih lamban, belum
tertanamnya wawasan bisnis di SMK, langkanya sumber daya manusia yang
mampu dan sanggup mengelola unit produksi serta kurangnya dukungan dari
pihak-pihak pengelola SMK, (Wardiman, 1998:107). Selain itu lemahnya
manajemen pengelolaan juga mempengaruhi hasil yang terjadi apa adanya
hanya sebatas aturan sekolah SMK yang harus mempunyai unit produksi.
4Padahal sesungguhnya fungsinya unit produksi yaitu selain sebagai tempat
mencari keuntungan juga sebagai wadah pembelajaran kepada siswa melalui
unit produksi. Inilah salah satu hambatan dimana pelaksanaan pembelajaran
pada unit produksi kurang baik. Unit produksi yang dimaksud disini ialah unit
produksi boga di SMK.
Selain itu penyelenggaraan unit produksi juga kurang dalam melibatkan
siswa, sehingga banyak siswa belum optimal dalam mengerti pembelajaran pada
unit produksi. Kegiatan siswa dalam unit produksi hanya sebatas melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya praktis. Hal ini diperkuat oleh pendapat
(Widiarto :1997) bahwa peran siswa dalam kegiatan unit produksi masih relatif
kecil, sebatas menangani pekerjaan yang bersifat praktis, dan dari segi
jumlahnya masih sedikit sekali, yaitu sekitar 2%. Sehingga pengalaman belajar
yang diperoleh siswa setelah praktik di unit produksi sangat sedikit. siswa
terkadang mengabaikan kegiatan-kegiatan yang ada dalam unit produksi
sehingga mereka kurang dalam pengetahuan kewirausahaan pada pengelolaan
unit produksi.
Adanya asumsi bahwa kewirausahaan tidak dapat dipelajari dan
diajarkan karena hanya dapat dilakukan melalui pengalaman langsung dan sudah
merupakan bakat yang dibawa sejak lahir adalah salah besar. Karena padahal
hakekatnya kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan
diajarkan. Seperti halnya pernyataan menurut (Suryana :2009:10) bahwa
kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai,
kemampuan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk
memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya.
5Agar pembelajaran kewirausahaan dapat berjalan dengan baik maka
diperlukan usaha untuk memperbaiki penyelenggaraan unit produksi boga
sebagai bekal pengalaman belajar kewirausahaan yaitu dengan cara memotivasi
peserta didik agar mendapat pengalaman dalam bidang kewirausahaan.
Memotivasi siswa dalam berwirausaha dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
memotivasi dari dalam diri(Internal) dan memotivasi dari luar (Eksternal).
SMK N 1 Sewon Bantul merupakan sekolah menengah kejuruan yang
berada di Kabupaten Bantul dan memiliki beberapa program keahlian yaitu: Jasa
Boga, Patiseri, Busana Butik, Tata Kecantikan Kulit, Tata Kecantikan Rambut,
Usaha Perjalanan Wisata, dan Akomodasi Perhotelan. Penelitian fokus pada
program keahlian Jasa Boga, karena dalam penyelenggaran unit produksi Boga
produk yang sering dipasarkan maupun dipesan oleh konsumen adalah produk
makanan. Salah satu SMK Negeri di provinsi Yogyakarta yang memiliki program
keahlian Jasa Boga dan sudah menyelenggarakan unit produksi bidang Boga
adalah SMK N 1 Sewon Bantul.
SMK ini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk siap kerja. SMK N 1 Sewon Bantul terdiri dari tiga kelas yaitu
kelas satu, dua dan tiga. Khusus Tata Boga terdiri dari 12 kelas, 4 kelas X, 4
kelas XI, 4 kelas XII dengan jumlah seluruh siswa ± 1143 siswa. Program
produktif yang diberikan di SMK N 1 Sewon Bantul khususnya keahlian Tata Boga
sesuai dengan kurikulum spektrum. Kompetensi keahlian terdiri dari Jasa Boga
dan Patiseri. Dipilihnya SMK N 1 Sewon Bantul sebagai tempat penelitian
dikarenakan SMK N 1 Sewon Bantul telah memiliki unit produksi yang dikelola
6secara professional. Seluruh pengelolaan mulai dari kegiatan, aturan, hasil usaha
sampai pendanaan seluruhnya dikelola dalam satu manajemen pusat (center).
Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Sewon Bantul dengan sasaran siswa
kelas XI yang mengambil program keahlian Jasa boga. Penelitian dilakukan guna
memperoleh informasi sebanyak mungkin tentang pendapat siswa tentang
pengalaman belajar melakukan kewirausahaan pada unit produksi boga.
B. Identifikasi Masalah
Adanya Unit Produksi di lembaga pendidikan kejuruan dimaksudkan
untuk meningkatkan keterampilan siswanya yaitu sebagai tempat berlatih dan
belajar sedangkan kegiatan yang dilakukan di Unit Produksi pada dasarnya
melayani masyarakat, jadi bila siswa terlibat dalam kegiatan unit produksi maka
siswa memperoleh suatu pengalaman nyata dunia usaha yang ada di lingkungan
masyarakat.
Berdasarkan latar belakang maka muncul berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan pendapat siswa tentang pengalaman belajar melakukan
kewirausahaan pada unit produksi boga di SMK N 1 Sewon, sehingga dapat
diidentifikasikan antara lain:
1. Persaingan yang dialami oleh tamatan SMK/MAK dalam memenangkan
kesempatan kerja semakin hari semakin ketat.
2. Kegiatan unit produksi SMK hanya sebatas aturan untuk adanya
penyelenggaraan unit produksi.
3. Penyelenggaraan unit produksi juga kurang dalam melibatkan siswa.
4. Adanya anggapan atau asumsi bahwa kewirausahaan tidak dapat dipelajari
dan diajarkan kepada siswa.
75. Unit produksi diartikan sebagai tempat memproduksi barang/jasa serta
sumber belajar saja, kurang diarahkan kepada pengalaman belajar yang
diperoleh untuk bekal kerja dalam dunia industri.
6. Faktor internal dan eksternal yang diperlukan untuk memotivasi siswa dalam
berwirausaha kurang diperhatikan sekolah.
C. Batasan Masalah
Penelitian ini akan difokuskan pada pendapat siswa tentang pengalaman
belajar melakukan kegiatan wirausaha dalam unit produksi boga di SMK N 1
SEWON BANTUL.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan diatas, maka rumusan masalahnya sebagai
berikut:
1. Bagaimana pendapat siswa tentang manfaat pengalaman yang diperoleh
setelah melaksanakan wirausaha di Unit Produksi?
2. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh kepada pendapat siswa tentang
pengalaman melakukan wirausaha di Unit Produksi?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pendapat siswa tentang manfaat pengalaman yang diperoleh
setelah melaksanakan wirausaha di Unit Produksi.
2. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh kepada pendapat siswa tentang
pengalaman melakukan wirausaha di Unit Produksi.
8F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada:
1. Bagi sekolah
Memberikan wawasan dan masukan kepada sekolah guna melakukan
penambahan pengalaman pada kegiatan kewirausahaan di Unit Produksi
agar setiap kegiatan yang berlangsung berjalan secara optimal.
2. Bagi siswa
Memberikan gambaran pengalaman praktik kewirausahaan pada Unit
Produksi boga di sekolah.
3. Bagi guru
Meningkatkan pengalaman-pengalaman yang diperoleh siswa setelah
melakukan kewirausahaan di Unit Produksi.
4. Bagi mahasiswa
Sebagai wahana dalam menambah ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
menjalani studi, dapat menambah pengalaman, wawasan keilmuan, wahana
untuk melatih keterampilan menulis karya ilmiah dan sebagai salah satu
syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana di Universitas.
5. Bagi universitas
Penelitian ini dapat dijadikan koleksi perpustakaan dan sumber ilmiah bagi
penelitian sejenis.
9BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian pengalaman belajar
a. Pengalaman
Pengalaman diartikan sebagai sesuatu yang pernah dialami, dijalani,
dirasai, ditanggung (KBBI, 2005 :368). Pengalaman merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sehari–harinya. Pengalaman juga sangat
berharga bagi setiap manusia, dan pengalaman juga dapat diberikan kepada siapa
saja untuk digunakan dan menjadi pedoman serta pembelajaran manusia.
Pengalaman ialah hasil persentuhan alam dengan panca indra manusia.
Berasal dari kata peng-alam-an. Pengalaman memungkinkan seseorang menjadi
tahu dan hasil tahu ini kemudian disebut pengetahuan. Dalam dunia kerja istilah
pengalaman juga digunakan untuk merujuk pada pengetahuan dan ketrampilan
tentang sesuatu yang diperoleh lewat keterlibatan atau berkaitan dengannya
selama periode tertentu. Secara umum, pengalaman menunjuk kepada
mengetahui bagaimana atau pengetahuan prosedural, daripada pengetahuan
proposisional. Pengetahuan yang berdasarkan pengalaman juga diketahui sebagai
pengetahuan empirikal atau pengetahuan posteriori. Seorang dengan cukup
banyak pengalaman dibidang tertentu dipanggil ahli.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pengalaman diakses pada tanggal 25 Februari
2014).
Pengalaman adalah peristiwa yang benar-benar pernah dialami.
Pengungkapan pengalaman secara narasi berarti mengemukakan atau
memaparkan suatu peristiwa atau pengalaman yang pernah dialami berdasarkan
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urutan waktu terjadinya peristiwa. Mengungkapkan pengalaman bisa dilakukan
baik secara tertulis maupun lisan, jadi membuat narasi pun dapat dilakukan secara
lisan pula.
Pengalaman juga dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh ketika
seseorang melakukan sesuatu usaha atau aktifitas tertentu. Dari pengalaman
tersebut seseorang nantinya akan dapat menjelaskan secara keseluruhan apa
yang selama ini dia lakukan. Sebagai contoh siswa yang telah lulus PI (praktik
industri), apabila mereka diminta menjelaskan pengalamannya sewaktu PI maka
mereka dapat menjelaskan dengan benar sesuai apa yang dilakukan. Dari
beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa pengalaman merupakan
hasil yang diperoleh ketika sudah melakukan sesuatu atau aktifitas tertentu.
b. Belajar
Pengertian belajar menurut kamus Bahasa Indonesia adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan
yang disebabkan oleh pengalaman(KBBI, 2005 :81). Menurut james O. Whittaker
dalam buku Psikologi Belajar (Djamarah, Syaiful Bahri :1999) Belajar adalah Proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
Menurut Winkel, belajar adalah aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai dan sikap. Menurut
Cronchbach dalam buku Psikologi Belajar (Djamarah, Syaiful Bahri :1999) Belajar
adalah suatu aktifitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman. Menurut Howard L. Kingskey dalam buku Psikologi Belajar
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(Djamarah, Syaiful Bahri :1999) Belajar adalah proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.
Drs. Slameto dalam buku Psikologi Belajar (Djamarah, Syaiful Bahri :1999)
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar
adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.
Belajar merupakan masalah yang selalu dihadapi setiap individu dalam
kesehariannya, belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja individu itu
berada. Belajar sudah tak asing lagi karena merupakan kebutuhan bagi kita
semua.
Menurut R. Gagne dalam buku Psikologi Belajar (Djamarah, Syaiful Bahri
:1999: 22). Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku. Belajar adalah perubahan
yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar secara terus menerus,
bukan hanya disebabkan karena proses pertumbuhan saja. Gagne berkeyakinan
bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan faktor dalm diri dan
keduanya saling berinteraksi.
Menurut Slameto (1995:2),”Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi
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dengan lingkungannya”. Jadi belajar lebih menekankan pada perubahan tingkah
laku seseorang dalam belajar sebagai hasil pengalaman dan latihan.
Belajar merupakan modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of
behaviorthrough experience) dari pengertian ini, belajar merupakan proses suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan hanya suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. Belajar akan
memperoleh pengetahuan, melalui latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara
otomatis. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk
mencapai tujuan. Jadi belajar merupakan langkah-langkah atau prosedur yang
ditempuh. (Hamalik, O 2006: 28-29).
Penulis menyimpulkan dari beberapa ahli tentang pengertian belajar yaitu
belajar merupakan suatu proses bukan tujuan yang dapat menghasilkan hasil
belajar. Hasil belajar ini kemudian akan mengakibatkan perubahan pada manusia
yang semula tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar juga menentukan keberhasilan
manusia selama mengalami proses belajar yang baik dan benar.
c. Pengalaman belajar
Para ahli psikologi banyak mengemukakan tentang pengertian belajar,
pada hakekatnya belajar merupakan suatu masalah yang dihadapi sepanjang
sejarah manusia dan dialami oleh setiap manusia. Hampir semua kecakapan,
keterampilan, pengetahuan, kebiasaan dan sikap mempengaruhi pengalaman
belajar. Belajar merupakan suatu proses, dimana belajar itu sendiri adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan individu secara berkesinambungan. Proses
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belajar dapat berlangsung melalui pengalaman atau latihan secara formal ataupun
dari pengalaman-pengalaman lainnya, seperti yang diungkapkan Sudjana dan
Ahmad Rivai (2003:28) bahwa:  “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri.” Hamalik, O
(2006:154) berpendapat bahwa:  “Belajar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif mantap berkat latihan dan pengalaman”.
Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan, belajar adalah suatu
proses usaha atau interaksi yang dilakukan oleh individu secara sengaja dan
disadari untuk memperoleh sesuatu yang baru dan perubahan-perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman itu sendiri. Pengalaman belajar
adalah sebagai sumber pengetahuan dan keterampilan, bersifat pendidikan, yang
merupakan satu kesatuan disekitar tujuan murid, pengalaman pendidikan bersifat
kontinu dan interaktif membantu integrasi pribadi murid. Berikut aspek-aspek yang
mempengaruhi pengalaman belajar:
1) Kecakapan
Kecakapan diartikan kemampuan, kesanggupan, kemahiran, kepandaian
dalam mengerjakan sesuatu (KBBI :2005 :100). Cakap atau kecakapan merupakan
kemampuan berfikir kreatif meskipun menghadapi hambatan dalam melaksanakan
sesuatu secara umum pendidikan yang bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai
dengan fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi manusiawi peserta didik untuk
menghadapi perannya dimasa mendatang.
(http://id.shvoong.com/socialsciences/education/2188679pengertian-cakap-
atau-kecakapan/diakses pada tanggal 25 Februari 2014)
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2) Keterampilan
Kata keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Terampil atau
cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat dan benar.
Seseorang yang dapat melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat
dikatakan terampil. Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (2005: 559)
keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.
Sedangkan ruang lingkup keterampilan sendiri cukup luas, meliputi
kegiatan berupa perbuatan, berpikir, berbicara, melihat, mendengarkan. Dalam
pembelajaran, keterampilan dirancang sebagai proses komunikasi belajar untuk
mengubah perilaku siswa menjadi cekat, cepat, dan tepat dalam melakukan atau
menghadapi sesuatu. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
adalah suatu bentuk kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
dalam mengerjakan sesuatu secara efektif dan efisien. keterampilan adalah
kegiatan yang lebih memerlukan perhatian dan kemampuan intelektualitas, selalu
berubah dan disadari oleh seseorang.
3) Pengetahuan
Pengetahuan diartikan ilmu dalam kamus besar bahasa indonesia (2005
:369). Menurut Langeveld pengetahuan ialah kesatuan subjek yang mengetahui
dan objek yang diketahui, ditempat lain dia mengemukakan bahwa pengetahuan
merupakan kesatuan subjek yang mengetahui dengan objek yang diketahui, suatu
kesatuan dalam mana objek itu dipandang oleh subjek sebagai dikenalinya.
Pengetahuan pada hakikatnya merupakan segenap apa yang diketahui tentang
objek tertentu, termasuk didalamnya ilmu, Pengetahuan tentang objek selalu
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melibatkan dua unsur yakni unsur representasi tetap dan tak terlukiskan serta
unsur penafsiran konsep yang menunjukan respon pemikiran. Ciri pokok dalam
taraf pengetahuan adalah ingatan tentang sesuatu yang diketahuinya baik melalui
pengalaman, belajar, ataupun informasi yang diterima dari orang lain.
Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari
oleh seseorang. Pengetahuan tidak dibatasi pada deskripsi, hipotesis, konsep,
teori, prinsip dan prosedur yang secara probabilitas bayesian adalah benar atau
berguna. Pengetahuan adalah informasi yang telah dikombinasikan dengan
pemahaman dan potensi untuk menindaki, yang lantas melekat dibenak
seseorang. Pada umumnya, pengetahuan memiliki kemampuan prediktif terhadap
sesuatu sebagai hasil pengenalan atas suatu pola.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan diakses pada tanggal 25 Februari
2014)
Pengetahuan adalah Informasi yang telah diproses dan diorganisasikan
untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan pengalaman yang
terakumulasi sehingga bisa diaplikasikan ke dalam masalah atau proses bisnis
tertentu. Pengetahuan tumbuh sejalan dengan bertambahnya pengalaman, untuk
itu diperlukan informasi yang bermakna guna menggali pemikiran untuk
menghadapi realitas dunia dimana seorang itu hidup.
4) Kebiasaan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2005 :87), “kebiasaan adalah
sesuatu yang biasa dilakukan, kebiasaan juga berarti pola untuk melakukan
tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu dan yang
dilakukannya secara berulang untuk hal yang sama”. Kebiasaan juga juga dapat
diartikan cara. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:104) “cara adalah adat
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kebiasaan, perbuatan (kelakuan) yang sudah menjadi kebiasaan”. Jadi biasanya
kebiasaan berjalan atau dilakukan tanpa disadari oleh pemilik kebiasaan itu.
Kebiasaan itu pada umumnya diperoleh melalui latihan.
5) Sikap
Sikap adalah pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau peristiwa hal
ini mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Sikap diakses pada tanggal 25 Februari 2014).
Sikap seseorang terhadap suatu objek  adalah perasaan mendukung atau
memihak  maupun perasaan tidak  mendukung atau tidak memihak pada objek
tersebut.
Pengertian pengalaman belajar menurut Tyler (1973:63) adalah sebagai
berikut Learning experience is not the same as the content with which a course
deals nor the activities performed by the teacher. The term learning experience
refers to the interaction between the learner and the external conditions in the
environment to which he can react. Learning takes place through the active
behaviour of the student; it is what he does that he learns, not what teacher does.
Pengalaman belajar tidak sama dengan konten materi pembelajaran atau kegiatan
yang dilakukan oleh guru. Istilah pengalaman belajar mengacu kepada interaksi
antara pembelajar dengan kondisi eksternal di lingkungan yang ia reaksi. Belajar
melalui perilaku aktif siswa; yaitu apa yang ia lakukan saat dia belajar, bukan apa
yang dilakukan oleh guru.
(http://www.psb-psma.org/content/blog/evaluasi-pengalaman-belajar-dalam
pengetahuan-kurikulum diakses pada tanggal 25 Februari 2014)
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa: 1) pengalaman
belajar pengalaman mengacu kepada interaksi pembelajar dengan kondisi
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eksternalnya, bukan konten pelajaran, 2) pengalaman belajar mengacu kepada
belajar melaui perilaku aktif siswa, 3) belajar akan dimiliki oleh siswa setelah dia
mengikuti kegiatan belajar-mengajar tertentu, 4) pengalaman belajar itu
merupakan hasil yang diperoleh siswa, 5) adanya berbagai upaya yang dilakukan
oleh guru dalam usahanya untuk membimbing siswa agar memiliki pengalaman
belajar tertentu. Dalam kaitan ini tentu guru pun ingin mengetahui seberapa jauh
siswa telah menguasai pengalaman belajar yang ditentukan dan seberapa besar
efektivitas bimbingan yang telah diberikan kepada siswa. Dalam konteks inilah
evaluasi pengalaman belajar menjadi sangat penting karena evaluasi pengalaman
belajar merupakan proses pengumpulan dan penginterpretasian informasi atau
data yang dilakukan secara kontinyu dan sistematis untuk menentukan tingkat
pencapaian hasil belajar siswa
Pengalaman belajar dapat disimpulkan sebagai sumber pengetahuan dan
keterampilan, bersifat pendidikan, yang merupakan satu kesatuan disekitar tujuan
murid, pengalaman pendidikan bersifat kontinu dan interaktif membantu integrasi
pribadi murid.
2. Pengertian Unit Produksi
Unit produksi merupakan suatu kegiatan atau usaha yang diintegrasikan
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dan secara bertahap diarahkan untuk
meningkatkan praktik kerja nyata bagi siswa SMK.
Suatu proses kegiatan usaha yang di lakukan di sekolah, bersifat bisnis (profit
oriented) dengan para pelaku warga sekolah,mengoptimalkan sumber daya
sekolah dan lingkungan, dalam berbagai bentuk unit usaha sesuai dengan
kemampuan yang di kelola secara profesional.(Direktorat Pendidikan Menengah
Kejuruan, 1997 : 2 )
18
Oleh karena itu Unit Produksi bisa diartikan sebagai suatu usaha atau
aktivitas yang berkesinambungan dalam mengelola sumber daya sekolah untuk
menghasilkan barang atau jasa yang akan di jual untuk mendapatkan keuntungan
secara optimal.
Unit produksi ialah suatu proses kegiatan usaha yang dilakukan sekolah
secara berkesinambungan, bersifat akademis dan bisnis dengan memberdayakan
warga sekolah dan lingkungan dalam bentuk unit usaha produksi / jasa yang
dikelola secara profesional (Dikmenjur: 2007). Manfaat adanya unit produksi
antara lain:
1) Mendidik para siswa menjadi lulusan yang mempunyai kemampuan dan
keterampilan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
2) Menimbulkan kepercayaan kepada para siswa agar mampu menciptakan
pekerjaan atau sebagai wiraswasta.
3) Sebagai tempat latihan kerja dan tempat memperoleh pengalaman bekerja
dengan masyarakat.
Unit produksi bagi siswa dapat berfungsi sebagai tempat meningkatkan
keterampilan seperti ketika para siswa benar-benar terjun di lapangan pekerjaan.
Unit produksi dapat berfungsi sebagai “teaching factory”, di unit produksi ini siswa
dapat merencanakan pekerjaan, menghitung biaya produksi, biaya penjualan,
melaksanakan pekerjaan, mengontrol kualitas dan menjual barang atau jasa hasil
kerjanya.
Di dalam pedoman pelaksanaan unit produksi juga diungkapkan tujuan unit
produksi adalah untuk meningkatkan mutu tamatan dalam berbagai segi terutama
dalam hal pengetahuan dan keterampilan:
1) Wahana pelatihan berbasis produksi / jasa bagi siswa.
2) Wahana menumbuhkan dan mengembangkan jiwa wirausaha guru dan siswa
pada SMK / MAK.
3) Sarana praktik produktif secara langsung bagi siswa.
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4) Membantu pendanaan untuk pemeliharaan, penambahan fasilitas dan biaya-
biaya operasional pendidikan lainnya.
5) Menambah semangat kebersamaan, karena dapat menjadi wahana
peningkatan aktivitas produktif guru dan siswa serta memberi “income” serta
peningkatan kesejahteraan warga sekolah.
6) Mengembangkan sikap mandiri dan percaya diri dalam pelaksanaan kegiatan
praktik siswa.
7) Melatih untuk berani mengambil resiko dengan perhitungan yang matang.
8) Mendukung pelaksanaan dan pencapaian Pendidikan Sistem Ganda (PSG) dan
Kurikuum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang seutuhnya.
9) Memberikan kesempatan kepada siswa dan guru untuk mengerjakan
pekerjaan praktik yang berorientasi pada pasar.
10) Meningkatkan kreativitas dan inovasi di kalangan siswa, guru, dan
manajemen sekolah.
11) Menumbuhkan sikap profesional produktif pada siswa dan guru.
12) Melatih siswa untuk tidak bergantung pada orang lain, namun
13) Mandiri khususnya dalam mendapatkan kesempatan kerja
14) Wadah Pendidikan Sistem Ganda (PSG) bagi siswa yang tidak mendapatkan
tempat praktik kerja industri di dunia usaha dan industri.
15) Menjalin hubungan yang lebih baik dengan dunia usaha dan industri serta
masyarakat lain atas terbukanya fasilitas untuk umum dan hasi-hasil
produksinya.
16) Meningkatkan intensitas dan frekuensi kegiatan intra, ko, dan ekstrakurikuler
siswa. Dan
17) Membangun kemampuan sekolah dalam menjalin kerjasama sinergis dengan
pihak luar dan lingkungan serta masyarakat luas. (Dikmenjur, 2007).
a. Fungsi Unit Produksi
Unit produksi bagi siswa dapat berfungsi sebagai tempat meningkatkan
keterampilan seperti ketika para siswa benar-benar terjun di lapangan pekerjaan
dan unit produksi dapat berfungsi sebagai “teaching factory” yaitu unit produksi
sebagai tempat belajar siswa di dunia usaha dan industri.
Dikmenjur (2007) mengungkapkan bahwa pelaksanaan unit produksi juga
akan membawa keuntungan yang banyak bagi siswa, antara lain: siswa akan lebih
mendapatkan kesempatan untuk latihan keterampilan yang sesuai dengan
kehidupan dunia usaha, hasil penjualan barang atau jasa akan dapat menopang
biaya bahan mentah dan perawatan peralatan praktik. Keuntungan yang lain bisa
meningkatkan kesejahteraan guru, karyawan, dan siswa. Siswa juga dilatih untuk
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bekerja keras dan disiplin dalam bekerja yang merupakan pembentukan jiwa
wiraswasta. Serta dengan pelaksanaan unit produksi secara profesional maka
siswa setelah lulus akan mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
lebih sesuai tuntutan pasar kerja.
b. Penyelenggaraan Unit Produksi
Pelaksanaan unit produksi di SMK perlu membentuk suatu organisasi yang
dilengkapi dengan tata kerja sesuai dengan kebutuhan dan personil yang dinilai
dapat melaksanakan tugas dengan baik. Unit produksi dapat dipandang sebagai
organisasi yang menjalankan sesuatu guna memperoleh suatu keuntungan, baik
dana maupun jasa. Dalam kegiatannya unit produksi dijalankan oleh beberapa
komponen yang terkait, yaitu: sumber daya manusia, fasilitas dan modal lainnya.
Sedangkan menurut Dikmenjur, secara sederhana bahwa organisasi unit
produksi sekolah paling tidak terdiri atas penanggung jawab, ketua, bendahara,
sekretaris, dan bagian operasional yang meliputi bagian produksi dan pemasaran.
Apabila kondisinya sudah berkembang dan mempunyai jenis / bidang usaha yang
bervariasi maka perlu ditambah kepala divisi untuk masing-masing bidang usaha.
Keuntungan dan tujuan pelaksanaan unit produksi akan terwujud apabila
unit produksi dilaksanakan dengan profesional menurut prinsip-prinsip
pelaksanaan unit produksi yang benar. Dikmenjur telah mengungkapkan tentang
konsep perencanaan unit produksi di sekolah:
Visi Unit Produksi SMK:
1) Dijadikan sebagai cita-cita bersama warga SMK / MAK dan segenap pihak
yang berkepentingan pada masa yang akan datang.
2) Mampu memberikan Inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada warga SMK / MAK
dan segenap pihak yang berkepentingan.
3) Dirumuskan berdasar masukan dari berbagai warga SMK / MAK dan
stackeholder selaras dengan visi SMK / MAK.
21
4) Diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah atau
madrasah dengan memperhatikan masukan komite sekolah.
5) Disosialisasikan kepada warga sekolah atau madrasah dan segenap pihak
yang berkepentingan.
6) Ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan
dan tantangan di masyarakat.
Misi Unit Produksi SMK:
1) Memberikan arah dalam mewujudkan visi Unit produksi SMK / MAK sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional.
2) Merupakan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu.
3) Menjadi dasar program pokok sekolah atau madrasah.
4) Menekankan pada mutu layanan siswa dan mutu lulusan yang diharapkan
oleh sekolah / madrasah.
5) Memuat pernyataan umum dan khusus yang berkaitan dengan program
sekolah atau madrasah.
6) Memberikan keluesan dan ruang gerak pengembangan kegiatan satuan-
satuan unit sekolah atau madrasah yang terlibat.
7) Dirumuskan berdasarkan masukan dari segenap pihak yang berkepentingan
termasuk komite sekolah atau madrasah dan diputuskan oleh rapat dewan
pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah atau madrasah.
8) Disosialisasikan kepada warga sekolah atau madrasah dan segenap pihak
yang berkepentingan.
9) Ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan
dan tantangan di masyarakat.
Tujuan Unit Produksi SMK
1) Menggambarkan tingkat mutu yang perlu dicapai dalam jangka menengah
(empat tahunan).
2) Mengacu pada visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional serta relevan dengan
kebutuhan masyarakat.
3) Mengacu pada standar kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan oleh
sekolah / madrasah.
4) Mengakomodasi masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan termasuk
komite sekolah / madrasah dan diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang
dipimpin oleh kepala SMK / MAK.
5) Menyosialisasikan kepada warga SMK / MAK dan segenap pihak yang
berkepentingan.
3. Unit Produksi Boga SMK N 1 Sewon Bantul
Unit produksi merupakan komponen pendidikan yang langsung
berhubungan dengan perolehan pengetahuan dan keahlian yang diperlukan oleh
peserta didik. Sekolah kejuruan wajib memberikan bekal keahlian pada peserta
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didik untuk dapat dijadikan sebagai: (1) dasar berwirausaha, (2) dasar untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak sesuai dengan bidang keahliannya, dan (3)
sebagai dasar dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Tanggung jawab pelaksanaan unit produksi Boga dibebankan
kepada program keahlian Tata Boga, bentuk pelaksanaan operasional unit
produksi dapat melibatkan dunia industri sebagai mitra kerja sebagai eksistensi
keselarasan praktek kerja di sekolah dan dunia industri. Sejak SMK N 1 Sewon
Bantul berdiri unit produksi sudah ada, dikarenakan tuntutan sekolah menengah
kejuruan memiliki tujuan untuk mendidik siswa agar memiliki kemampuan,
keterampilan, sikap baik dalam jiwa kewirausahaan. Unit produksi Boga SMK N 1
Sewon Bantul diharapkan dapat membentuk kreatifitas dan inovasi pada proses
pembelajaran praktek, sebagai sumber pemenuhan kebutuhan masyarakat yang
berupa industri kecil yang memproduksi barang dan jasa.
Manfaat unit produksi Boga SMK N 1 Sewon Bantul antara lain sebagai
sumber belajar siswa. Pelaksanaan unit produksi Boga SMK N 1 Sewon Bantul
antara lain di kantin, katering, food center, coffe shop dan semuanya itu sudah
ditempatkan di counter-counter yang tersedia didalam sekolah. Jumlah counter
keseluruhan ada 12 pengelolaannya ada yang dari orang luar atau warga
masyarakat serta siswa. Untuk tiap counter unit produksi boga menu-menu yang
dijual berbeda-beda tidak boleh ada yang sama dikarenakan tuntutan sekolah
yang menghendaki agar petugas pengelola serta siswa mampu berfikir kreatif dan
inovasi dalam membuat suatu produk makanan.
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Dalam unit produksi SMK N 1 Sewon Bantul peran dan tugas sudah
disesuaikan dengan masing-masing jabatannya. Tugas-tugas personil unit produksi
diantaranya:
1) Ketua
Mengkoordinir kegiatan unit produksi sekolah, mengawasi kegiatan unit
produksi sekolah, menjalin kerjasama dengan mitra kerja, menyusun uraian tugas
personil unit produksi sekolah, mendistribusikan tugas kepada setiap personil unit
produksi sekolah, menandatangani naskah kerjasama dengan mitra kerja,
memberikan persetujuan atas produk sesuai dengan hasil musyawarah personil
lainnya (kadiv usaha), memberikan persetujuan anggaran produksi berdasarkan
perhitungan harga yang telah diperhitungkan sebelumnya.
2) Sekretaris
Melakukan pencatatan kegiatan unit produksi, mengagendakan dan
mengarsipkan surat-surat, menangani administrasi unit produksi secara umum,
mengatur jadwal kegiatan unit produksi, membantu bendahara dalam menyiapkan
administrasi laporan keuangan, menyiapkan naskah kerjasama unit produksi
dengan mitra kerja, mendistribusiakn surat-surat baik intern maupun ekstern,
membuat dan mengarsipkan notula rapat, mendokumentasikan berbagai dokumen
unit produksi (sertifikat, mou, kontrak, spk,dll), membuat laporan berkala.
3) Bendahara
Menyusun Rencana Anggaran Biaya untuk mendapatkan persetujuan ketua,
mengatur aliran dana masuk dan keluar dari dan ke unit produksi, membukukan
aliran dana unit produksi, mendokumentasikan bukti-bukti pengeluaran dan
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pemasukan unit produksi, membuat perhitungan upah bersama dengan bagian
produksi, menyusun laporan keuangan secara berkala dan tahunan.
4) Koordinator
Mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi pekerjaan bawahannya,
bertanggungjawab atas semua hasil pekerjaan bawahannya, mengadakan
pengecekan khususnya masalah pengeluaran/ permintaan barang/ bahan dan
pendapatan hasil operasional, menyetujui permintaan bahan/ barang setelah
diadakan pengecekan stock, mengajukan order perbaikan apabila terjadi
kerusakan pada peralatan kerja, memperhatikan kebersihan, keamanan dan
kenyamanan tempat kerja bawahannya, memberikan arahan-arahan yang bersifat
teknis, seperti teknik pelayanan dan penjualan yang baik kepada bawahannya,
membantu menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam operasional
bawahannya, mengevaluasi kinerja bawahannya, membantu membuatkan
schedule kerja bawahannya, mengajukan penambahan atau penggantian
karyawannya dengan dasar evaluasi yang tepat, mengadakan cross check dengan
laporan yang dibuat oleh bendahara unit produksi, melakukan upaya penekanan
biaya-biaya operasional apabila dianggap terlalu tinggi, melakukan upaya
peningkatan mutu produk, penjualan dan pelayanan.
Unit produksi Boga SMK N 1 Sewon Bantul melaksanakan metode
pembelajaran praktik (skill & enterpreneur) melalui aktifitas realisasi produksi
barang dan jasa untuk dipasarkan kepada konsumen.  Unit produksi Boga SMK N 1
Sewon Bantul melaksanakan produksi barang dan jasa sesuai dengan kompetensi,
juga dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya melibatkan pendidik sebagai
pembimbing, peserta didik sebagai operator pelaksana dan karyawan.
25
4. MOTIVASI BERWIRAUSAHA
a. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan
seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam definisi ini
adalah intensitas, arah, dan ketekunan. Seseorang dikatakan memiliki motivasi
tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat untuk
mencapai apa yang diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya yang
sekarang. Berbeda dengan motivasi dalam pengertian yang berkembang di
masyarakat yang seringkali disamakan dengan semangat, seperti contoh dalam
percakapan "saya ingin anak saya memiliki motivasi yang tinggi". Statemen ini bisa
diartikan orang tua tersebut menginginkan anaknya memiliki semangat belajar
yang tinggi.
Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan
yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap
mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang
memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal. Pengertian lain
motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan
dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat
sesuatu dalam mencapai tujuan.
Berikut ini merupakan teori-teori motivasi
1) Teori Insentif: Yaitu teori yang mengatakan bahwa seseorang akan bergerak
atau mengambil tindakan karena ada insentif yang akan dia dapatkan.
Misalnya, Anda akan memulai usaha dan anda tau dengan usaha ini akan
menghasilkan profit yang bagus, maka anda akan semangat dalam
menjalankan usaha itu. Seringkali sebuah pengakuan dan penghargaan,
menjadi sebuah motivasi yang besar pula.
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2) Dorongan Biologis: Dalam hal ini yang dimaksud bukan hanya masalah
seksual saja. Termasuk didalamnya dorongan makan dan minum. Saat ada
sebuah pemicu atau rangsangan, tubuh kita akan bereaksi. Sebagai contoh,
saat kita sedang haus, kita akan lebih haus lagi saat melihat segelas sirup
dingin kesukaan Anda. Perut kita akan menjadi lapar saat mencium bau
masakan favorit Anda.
3) Teori Hirarki Kebutuhan: Teori ini dikenalkan oleh Maslow sehingga kita
mengenal hirarki kebutuhan Maslow. Teori ini menyajikan alasan lebih lengkap
dan bertingkat. Mulai dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan,
kebutuhan akan pengakuan sosial, kebutuhan penghargaan, sampai
kebutuhan akan aktualisasi diri.
4) Takut Kehilangan vs Kepuasan: Teori ini mengatakan bahwa pada dasarnya
ada dua faktor yang memotivasi manusia, yaitu takut kehilangan dan demi
kepuasan (terpenuhinya kebutuhan). Takut kehilangan adalah adalah
ketakutan akan kehilangan yang sudah dimiliki. Misalnya seseorang yang
termotivasi berangkat kerja karena takut kehilangan gaji. Ada juga orang yang
giat bekerja demi menjawab sebuah tantangan, dan ini termasuk faktor
kepuasan. Konon, faktor takut kehilangan lebih kuat disbanding meraih
kepuasan, meskipun pada sebagian orang terjadi sebaliknya.
5) Kejelasan Tujuan: Teori ini mengatakan bahwa kita akan bergerak jika kita
memiliki tujuan yang jelas dan pasti. Dari teori ini muncul bahwa seseorang
akan memiliki motivasi yang tinggi jika dia memiliki tujuan yang jelas.
Sehingga muncullah apa yang disebut dengan Goal Setting (penetapan
tujuan). (http://sariberitacoco.blogspot.com diakses tanggal 13 Februari 2014)
Secara garis besar, teori motivasi dikelompokkan ke dalam tiga kelompok
yaitu teori motivasi dengan pendekatan isi/kepuasan, teori motivasi dengan
pendekatan proses dan teori motivasi dengan pendekatan penguat. Motivasi
adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu
untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam definisi ini adalah intensitas,
arah, dan ketekunan. Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, teori
X dan Y Douglas McGregor maupun teori motivasi kontemporer. Seseorang
dikatakan memiliki motivasi tinggi dan dapat diartikan orang tersebut memiliki
alasan yang sangat kuat untuk mencapai apa yang diinginkannya dengan
mengerjakan pekerjaannya yang sekarang. Berbeda dengan motivasi dalam
pengertian yang berkembang dimasyarakat yang seringkali disamakan dengan
semangat, seperti contoh dalam percakapan "saya ingin anak saya memiliki
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motivasi yang tinggi". Statemen ini bisa diartikan orang tua tersebut menginginkan
anaknya memiliki semangat belajar yang tinggi. Maka, perlu dipahami bahwa ada
perbedaan penggunaan istilah motivasi di masyarakat. Ada yang mengartikan
motivasi sebagai sebuah alasan, dan ada juga yang mengartikan motivasi sama
dengan semangat. (http://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi diakses pada tanggal 20
januari 2014)
Motivasi merupakan hal yang melatarbelakangi individu berbuat untuk
mencapai tujuan tertentu. Penulis tertarik untuk menggunakan variabel motivasi
karena untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan keinginannya, seseorang siswa
memerlukan motivasi dari dalam dirinya sendiri. Dari beberapa definisi motivasi di
atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri individu atau
organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan.
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan arti dari motivasi yaitu suatu
dorongan atau sugesti terhadap tingkah laku seseorang atau individu dengan
tujuan agar menjadi orang yang baik. Sehingga motivasi erat kaitannnya dengan
sikap seseorang dalam melakukan aktifitasnya sehari-hari.
b. Pengertian Wirausaha
Wirausaha adalah orang yang menciptakan kesejahteraan untuk orang lain,
menemukan cara-cara baru untuk menggunakan sumber daya, mengurangi
pemborosan, dan membuka lapangan kerja yang disenangi masyarakat
(Suryana,2009:16). Menurut Prawirokusumo dalam buku Suryana (2009: 16) juga
berpendapat bahwa seorang wirausaha adalah mereka yang melakukan usaha-
usaha kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide dan meramu sumber
daya untuk menemukan peluang dan perbaikan hidup.
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Menurut Mardiyatmo (2008:3) “Wirausaha adalah seorang penemu bisnis
yang sama sekali baru dan mampu mengembangkan menjadi perusahaan yang
mampu mencapai sukses secara luas”. Sementara definisi kewirausahaan menurut
Suryana (2003:13) “kewirausahaan sebagai suatu kemampuan kreatif dan inovatif
(sreate new and different) yang dijadikan kiat, dasar, sumber daya, proses dan
perjuangan untuk menciptakan nilai nilai tambah barang dan jasa yang dilakukan
dengan keberanian untuk menghadapi risiko”.
Ciri-ciri wirausaha yang berhasil (Kasmir :2007 :27 – 28)
1) Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak kemana
langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui langkah yang harus
dilakukan oleh pengusaha tersebut.
2) Inisiatif dan selalu proaktif. Ini merupakan ciri mendasar dimana pengusaha
tidak hanya menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu memulai dan
mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan.
3) Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu mengejar prestasi
yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya. Mutu produk, pelayanan yang
diberikan, serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian utama. Setiap waktu
segala aktifitas usaha yang dijalankan selalu dievaluasi dan harus lebih baik
dibanding sebelumnya.
4) Berani mengambil risiko. Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki seorang
pengusaha kapanpun dan dimanapun, baik dalam bentuk uang maupun
waktu.
5) Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, dimana ada
peluang disitu dia datang. Kadang-kadang seorang pengusaha sulit untuk
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mengatur waktu kerjanya. Benaknya selalu memikirkan kemajuan usahanya.
Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk bekerja kerjas merealisasikannya.
Tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan.
6) Bertanggungjawab terhadap segala aktifitas yang dijalankannya, baik
sekarang maupun yang akan datang. Tanggungjawab seorang pengusaha
tidak hanya pada segi material, tetapi juga moral kepada berbagai pihak.
7) Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang harus dipegang teguh
dan harus ditepati. Komitmen untuk melakukan sesuatu memang merupakan
kewajiban untuk segera ditepati dana direalisasikan.
8) Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak, baik
yang berhubungan langsung dengan usaha yang dijalankan maupun tidak.
Hubungan baik yang perlu dlijalankan, antara lain kepada: para pelanggan,
pemerintah, pemasok, serta masyarakat luas.
Berdasarkan pengertian wirausaha diatas dapat disimpulkan bahwa
wirausaha adalah orang yang memiliki, mengelola, melembagakan usahanya
sendiri, melakukan usaha-usaha kreatif dan inovatif, mengembangkan ide dan
mengatur sumber daya yang ada serta memanfaatkan peluang untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik.
c. Motivasi berwirausaha
Berdasarkan pengertian motivasi dan pengertian wirausaha, maka pada
penelitian ini motivasi berwirausaha disimpulkan sebagai keadaan yang
mendorong, menggerakan dan mengarahkan keinginan individu untuk melakukan
kegiatan kewirausahaan, dengan cara mandiri, percaya pada diri sendiri,
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berorientasi kemasa depan, berani mengambil resiko, kreatif dan menilai tinggi
hasrat inovasi.
Motivasi berwirausaha adalah sesuatu yang menimbulkan dorongan atau
semangat kerja. Motivasi berwirausaha pada diri individu dalam bekerja atau
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan, akan mempengaruhi kemauan dan
semangat untuk bekerja atau sampai seberapa jauh kebutuhan mendorong
seseorang untuk berwirausaha. Individu yang mempunyai motif untuk
berwirausaha harus mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi, bertanggung
jawab, selalu berusaha mencapai hasil yang baik, aktif dalam kegiatan sosial,
menyukai kegiatan untuk berwirausaha yang bermanfaat bagi dirinya.
Motivasi berwirausaha diukur menggunakan skala berdasarkan dari aspek-
aspek yang dikemukakan Riyanti yaitu kemandirian, inovatif dan menanggung
resiko. Semakin tinggi skor skala motivasi berwirausaha yang diperoleh  subjek
menunjukkan semakin besar motivasi berwirausaha, begitu pula sebaliknya,
semakin rendah skor skala motivasi berwirausaha yang diperoleh subjek
menunjukkan semakin rendah motivasi berwirausahanya.
Motivasi dapat juga dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik, disebut motivasi intrinsik jika dorongan untuk bertindak berasal dari
dalam diri individu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik terjadi jika mendorong
untuk bertindak ialah oranglain. (Sardiman, 2005 :41).
Menurut (Suharyadi, 2011:12) menyatakan bahwa semangat atau motivasi
kewirausahaan harus dibangun dengan berdasarkan asas-asas pokok sebagai
berikut:
1) Kemauan kuat untuk berkarya dan semangat mandiri.
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2) Mampu membuat keputusan yang tepat dan berani mengambil resiko.
3) Kreatif dan inovatif.
4) Tekun, teliti, dan produktif.
5) Berkarya dengan semangat kebersamaan dan etika bisnis yang sehat.
Menurut (Husaini Usman, 2009:98) motivasi berwirausaha dapat
ditumbuhkan terus pada manusia dengan cara:
1) Mengasah kepekaan terhadap berbagai peluang dan fenomena.
2) Mulailah dari sekarang.
3) Berfikir besar dengan mulai yang kecil.
4) Memelihara semangat untuk mencari tahu.
5) Memllihara dan menumbuhkan sikap membaca.
6) Siap menerima dan memberi.
7) Membangun jaringan, berkumpul dengan pembisnis.
8) Mengikuti bimbingan karir.
9) Menjaga penampilan.
10) Menjaga kepercayaan.
11) Memelihara dan menumbuh kembangkan sikap mental kewirausahaan.
12) Berdoa.
Selain hal-hal diatas menurut Nasution, faktor yang mempengaruhi
seseorang terdorong untuk berwirausaha adalah kepribadian dan aspek lain
seperti faktor usia, pendidikan, lingkungan keluarga, dan pergaulan. Yohnson
menyatakan seseorang termotivasi menjadi wirausaha karena adanya faktor
kesempatan, kebebasan, dan kepuasaan dalam menjalani hidup.
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Dari semua penjelasaan diatas dapat disimpulkan bahwa tumbuhnya
motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. faktor dari dalam meliputi bakat, kepribadian, kemampuan. Faktor dari
luar meliputi adanya sarana atau fasilitas, faktor keluarga atau latar belakang
keluarga, latar belakang pendidikan, latar belakang sosial masyarakat. Serta faktor
lain yang juga berpengaruh pada motivasi berwirausaha yaitu seperti usia,
lingkungan pergaulan, kesempatan, kebebasan, dan kepuasaan dalam menjadi
hidup.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian Umi Sholekhah. 2012 yang berjudul “Hubungan antara Bimbingan
Karier dengan Motivasi Berwirausaha Pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan
signifikan antara bimbingan karir dengan motivasi berwirausaha pada
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sumbangan bimbingan karier
terhadap motivasi berwirausaha sebesar 56,8% sedangkan 43,2 %
dipengaruhi oleh faktor lain.
2. Penelitian Nisa Sepdifa Purnamita (2012) yang berjudul “Hubungan
Pembelajaran Praktik Pengelolaan Usaha Jasa Boga (PUJB) dengan Motivasi
Berwirausaha Siswa SMK Negeri Keahlian Tata Boga Di Daerah Istimewa
Yogyakarta”. Hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara pembelajaran praktik kewirausahaan (PUJB) dengan motivasi
berwirausaha siswa SMK Negeri Tata Boga di Provinsi DIY dengan nilai r
hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,216>0,1113 sehingga hipotesis diterima.
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3. Penelitian Riskha Kumara Wardhani (2013) yang berjudul “Pengaruh
Pengetahuan Kewirausahaan Dan Self Eficacy Terhadap Motivasi Berwirausaha
Siswa Program Keahlian Jasa Boga Di SMK Negeri 3 Wonosari”. Hasil
penelitian ini Hasil penelitian menunjukkan: pengetahuan kewirausahaan dan
self efficacy mempunyai pengaruh  positif dan signifikan terhadap motivasi
berwirausaha secara bersama-sama, memiliki harga F (61,870 > 3,14), (R2)
sebesar 68,5 % sisanya 31,5 % dipengaruhi faktor lain tidak diteliti.
4. Penelitian Ngabdul Munif (2013) yang berjudul “Pengaruh Partisipasi Di Unit
Produksi Jasa Boga Terhadap Motivasi Berwirausaha Siswa Kelas XI Jasaboga
SMK Negeri 3 Purworejo”. Hasil penelitian ini (1) Partisipasi di Unit Produksi
Jasa Boga Kelas XI Jasa Boga SMK Negeri 3 Purworejo memiliki
kecenderungan tinggi. Terdapat pengaruh yang positif antara Partisipasi Di
Unit Produksi Jasa Boga Terhadap Motivasi Berwirausaha Siswa Kelas XI SMK
Negeri 3 Purworejo  yang ditunjukkan dengan t hitung sebesar 5,304 dan t
tabel sebesar 2,00. Harga t hitung > t tabel, uji regresi sederhana terdapat
nilai positif dan  sebesar 0,28. terdapat pengaruh Partisipsi Di Unit Produksi
Jasa Boga Terhadap Motivasi Berwirausaha Siswa Kelas XI Jasa Boga SMK
Negeri 3 Purworejo.
5. Penelitian Rina Astuti (2001) yang berjudul” pengaruh prestasi belajar mata
pelajaran kejuruan dan pengetahuan kewirausahaan terhadap motivasi
berwirausaha bagi siswa kelas III jurusan instalasi listrik di SMK Negeri II
Wonosari Gunungkidul”. Hasil dari penelitian ini menemukan ada pengaruh
yang positif dan signifikan anatara prestasi belajar mata pelajaran kejuruan,
pengetahuan kewirausahaan secara bersama-sama dengan motivasi
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berwirausaha dengan kooefisien korelasi sebesar 0,456 dan sumbangan
efektifnya sebesar 20,882%.
C. Kerangka Berfikir
Unit produksi merupakan kebijakan pemerintah dalam pendidikan sekolah
menengah kejuruan, pemerintah melalui Dikmenjur mengeluarkan suatu pedoman
untuk melaksanakannya. Pedoman tersebut diupayakan dapat dilaksanakan di
sekolah yang memiliki unit produksi. Dalam melaksanakan unit produksi, warga
sekolah diharapkan merasakan manfaat keberadaan unit produksi di lingkungan
sekolah.
Pelaksanaan unit produksi Boga yang sesuai dengan tujuan berarti
pelaksanaan itu dapat dikatakan efektif, karena mendatangkan manfaat yang
besar bagi sekolah khususnya bagi siswa. Siswa sebagai pemeran utama
pembelajaran harus merasakan manfaat pengalaman belajar berwirausaha pada
suatu unit produksi di sekolah. Kewirausahaan akan membuat siswa mengerti
peluang usaha yang diminati. Pelajaran kewirausaaan disekolah perlu di dorong
atau dimotivasi agar para siswa mempunyai bekal pengalaman yang banyak,
sehingga dapat digunakan setelah mereka lulus dan ingin membuka usaha.
Kerangka berfikir pendapat siswa tentang pengalaman belajar melakukan
wirausaha pada unit produksi boga di sekolah dapat digambarkan sebagai
berikut:
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Gambar 1. Diagram kerangka berpikir.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, pada penelitian ini diajukan
pertanyaan penelitian dengan rumusan sebagai berikut:
1) Bagaimana pendapat siswa tentang manfaat pengalaman yang diperoleh
setelah melaksanakan wirausaha di Unit Produksi?
2) Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh kepada pendapat siswa tentang
pengalaman melakukan wirausaha di Unit Produksi?
Pendapat siswa tentang praktik pada unit produksi sekolah
Pengalaman belajar praktik Faktor-faktor motivasi
berwirausaha siswa
Perolehan pengalaman belajar melakukan
kewirausahaan pada unit produksi boga di
sekolah
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis atau desain penelitian
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian deskriptif
pendekatan kuantitatif. Hal tersebut berdasarkan pada pendapat yang
disampaikan oleh Sugiyono (2005: 11) yang menyatakan bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mendiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan,
atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik obyek atau subyek yang diteliti secara tepat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tentang pendapat siswa tentang pengalaman belajar
kewirausahaan pada unit produksi boga di SMK N 1 Sewon Bantul dilaksanakan di
SMK N 1 Sewon Bantul, Jl. Pulutan Pendowohardjo Sewon Bantul Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2013 -Juni 2014.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditari kesimpulan (Sugiyono, 2010: 117). Populasi pada
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penelitian ini adalah peserta didik kelas XI program keahlian Jasa Boga SMK N 1
Sewon Bantul yang berjumlah 90 Siswa yang terdiri dari tiga kelas.
2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:62), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Penentuan jumlah anggota sampel yang sering disebut dengan ukuran
sampel digunakan tabel Isaac dan Michael. Tabel Isaac dan Michael dalam
melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5 %, jadi
sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95 % terhadap populasi. Sesuai
dengan tabel Isaac dan Michael, maka dengan populasi sebanyak 90 orang dapat
diambil sampel sebanyak 72 orang (perhitungan sampel pada lampiran 1). Jumlah
populasi dan sampel penelitian dapat disajikan pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Jumlah populasi dan sampel penelitian siswa xi jasa boga SMK N 1
Sewon Bantul.
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 3), variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel terikat
(variabel dependen) dan variabel bebas (variabel independen). Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas, dalam SEM (Structural Equation Modeling) variabel dependen
disebut sebagai variabel indogen (Sugiyono, 2010:4). Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat, dalam SEM (Structural Equation Modeling) variabel
independen disebut sebagai variabel eksogen (Sugiyono, 2010:4).
Unit produksi boga di sekolah SMK berfungsi sebagai tempat mencari
keuntungan sekolah dan sumber belajar siswa. Kegiatan di unit produksi
memberikan pengalaman kepada siswa sebagai bekal ilmu, keahlian dan
keterampilan. Pengalaman yang diperoleh siswa pada unit produksi sekolah
merupakan bekal untuk melakukan wirausaha. Sedangkan untuk melakukan
wirausaha ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor dari dalam
seseorang (faktor Internal) dan faktor dari luar seseorang (Faktor Eksternal).
Dalam penelitian ini variabel penelitiannya ialah pendapat siswa tentang
pengalaman belajar melakukan wirausaha pada unit produksi boga SMK.
Pengalaman yang dilihat adalah pengalaman pada aspek pengetahuan,
kecakapan, keterampilan, kebiasaan, sikap serta faktor-faktor yang mempengaruhi
wirausaha yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang akan
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dilihat yaitu pada aspek bakat, kepribadian, kemampuan sedangkan faktor
eksternal yang akan dilihat yaitu pada aspek sarana & fasilitas, keluarga, latar
belakang pendidikan.
E. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menggunakan beberapa cara agar data yang
diperoleh merupakan data yang sahih dan valid. Penggunaan teknik dan alat
pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner atau angket dan
dokumentasi.
a. Kuesioner / Angket
Kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula
oleh responden (S. Margono, 2009: 167). Responden dalam penelitian ini adalah
para siswa kelas XI program keahlian Jasa Boga  di SMK N 1 Sewon Bantul.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau
hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian (Margono,
2009: 181).
2. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.
Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Karena instrumen penelitian akan
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digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data
kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala (Sugiyono,
2006: 133). Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator-indikator yang
terkandung didalam kajian teori  kemudian dijabarkan menjadi butir-butir
pertanyaan. Peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik angket yang
diberikan kepada siswa program keahlian jasa boga, sedangkan dokumentasi
diambil dari foto/ gambar praktik siswa pada unit produksi boga SMK N 1 Sewon
Bantul.
Instrumen yang baik adalah harus memenuhi dua persyaratan penting
yaitu valid dan reliabel. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas tersebut
sebelum diadakan penelitian, instrumen tersebut diadakan uji coba terlebih
dahulu. Hasil uji coba inilah yang nantinya dijadikan dasar untuk menentukan
validitas dan reliabilitas instrumen.
Langkah untuk menyusun instrumen adalah dengan menjabarkan variabel-
variabel penelitian berdasarkan kajian teori dan menghasilkan butir-butir
pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka
perlu disusun kisi-kisi instrumen sebagai pedoman dalam penyusunan instrumen
penelitian. Berikut kisi-kisi instrumen penelitian:
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen penelitian.
Penyusunan instrumen hubungan tingkat pengalaman belajar siswa pada
unit produksi boga dan motivasi berwirausaha siswa terdiri dari beberapa indikator.
Dari indikator-indikator tersebut dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan dan
disediakan 4 pilihan jawaban. Jawaban disusun bertingkat dari yang berkualitas
tinggi sampai berkualitas rendah. Skor jawaban berurutan dari yang tertinggi 4, 3,
Variabel Indikator Dimensi Item
pernyataan
Pengalaman
belajar
melakukan
praktik pada
unit produksi
boga di sekolah
Pengalaman melakukan
kewirausahaan di unit
produksi
a. Pengetahuan 1,2,3,4
b. Kecakapan 5,6
c. keterampilan 7,8,9
d. kebiasaan 10,11,12
e. Sikap 13,14,15,16
Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
berwirausaha
siswa.
1) Faktor internal (dari
dalam)berwirausaha
a. Faktor bakat
b. Faktor
kepribadian
c. Faktor
kemampuan
17,18
19,20,21
22,23
2) faktor eksternal (dari
luar) berwirausaha
a. Faktor sarana
atau fasilitas
24,25
b. Faktor keluarga
atau latar
belakang
keluarga
26,27,28
c. Faktor Latar
belakang
pendidikan
29,30,31,32
d. Faktor latar
belakang sosial
masyarakat
33,34,35,36
42
2, 1 dan yang tidak menjawab dari skor 0. Skala pengukuran itu termasuk skala
interval. (sugiyono, 2010:29)
Model skala yang digunakan dalam instrumen ini menggunakan model dari
modifikasi dari skala likert dengan 4 alternatif jawaban dengan menghilangkan
skor netral (0) yaitu jawaban ragu-ragu. Alternatif jawaban untuk masing-masing
pertanyaan dipakai model Likert, dengan alasan hubungan tingkat pengalaman
belajar siswa pada unit produksi terhadap motivasi berwirausaha merupakan suatu
perilaku dan tindakan. Alternatif jawaban yang disediakan adalah : Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor setiap
alternatif jawaban pertanyaan positif (+) dan pertanyaan negatif (-) adalah seperti
pada tabel 3 berikut:
Tabel 3. Skor alternatif jawaban.
Pertanyaan positif (+) Pertanyaan negatif (-)
Alternatif jawaban Skor Alternatif jawaban Skor
Sangat Setuju
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
4
3
2
1
Sangat Setuju
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
1
2
3
4
F. Validitas Dan Reabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih memiliki
validitas instrumen yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Validitas eksternal instrumen dicapai apabila data yang
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dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain
mengenai variabel penelitian yang dimaksud.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.
Pengujian validitas isi instrumen menggunakan analisis butir yaitu dengan
cara mengkorelasikan skor tiap-tiap butir dengan sekor totalnya sehingga dapat
diperoleh indeks validitas tiap butir r rumus korelasinya menggunakan teknik
korelasi product moment dari Karl Person. Alasan menggunakan analisis korelasi
Product moment adalah karena datanya berupa data interval. Data interval adalah
data statistik yang mempunyai jarak yang sama di antara hal-hal yang sedang
diselidiki. Data yang berskala interval adalah data yang bersifat deskriptif. Ciri data
interval adalah sebagai berikut:
a) Satuan ukurannya mempunyai skala yang sama.
b) Antar kategori dapat diketahui selisihnya.
c) Menggunakan titik nol tidak mutlak.
d) Data interval tidak dapat dibandingkan.
a. Pengujian Validitas Konstruk
Pengujian kontruk merupakan pengujian yang berasal dari ahli (expert
judgement). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2010: 177). Dengan cara ini diharapkan
butir-butir instrumen penelitian ini telah mencakup seluruh kawasan isi obyek yang
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hendak diukur untuk mendapatkan penilaian apakah instrumen tersebut dapat
digunakan tanpa perbaikan atau dengan revisi. Ahli expert judgement dalam
penelitian ini Dosen PTBB dan Guru SMK N 1 Sewon Bantul yaitu Titin Hera Widi
H, M.Pd dan Mujirah, S.Pd.
Dalam hasil validasi konstruk (expert judgement) pada variabel
pengalaman belajar melakukan wirausaha pada unit produksi di SMK N 1 Sewon
Bantul dari 16 butir pernyataan tidak terdapat butir soal yang gugur. Pada faktor-
faktor yang mempengaruhi wirausaha siswa dari 20 butir pernyataan tidak
terdapat butir soal yang gugur.
b. Pengujian Validitas Isi
Pengujian validitas isi merupakan pengujian yang dilakukan dengan cara
memberikan angket penelitian atau instrumen penelitian kepada sampel. Untuk
menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan
dengan ahli, maka selanjutnya diujicobakan sekitar 30 orang (Sugiyono, 2009:
182-183).
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
Product moment dengan rumus sebagai berikut:
= (∑ ) − ∑ (∑ ). ∑ − ∑ .∑ − ∑
Keterangan :
= koefisien korelasi antara x dan y
= jumlah responden∑ = jumlah skor butir∑ = total dari jumlah skor yang diperoleh tiap responden∑ = jumlah dari kuadrat butir
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∑ = total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden∑ = jumlah hasil perkalian antara skor butir angket dengan
jumlah skor yang diperoleh tiap responden
(Suharsimi Arikunto, 2006:170)
Setelah rhitung > 0,30 maka butir pernyataan tersebut valid. Jika rhitung <
0,30 maka butir pernyataan tersebut tidak valid (Sugiyono, 2010: 178). Dalam
analisa ini analisisnya dengan menggunakan progam komputer SPSS (Statistical
Program for Social Science) 16.0 for windows. Dengan ketentuan jika rhitung > rtabel
maka butir soal dinyatakan valid. Dalam tabel nilai- nilai r Product moment untuk
sampel sebanyak 30, rtabel - nya adalah 0,30. Sehingga keputusannya jika rhitung >
0,30 maka butir pernyataan tersebut valid dan Jika rhitung < 0,30 maka butir
pernyataan tersebut tidak valid.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan kepada 30
peserta didik kelas XII JB 2 (program keahlian jasa boga) di SMK N 1 Sewon
bantul diperoleh hasil uji validitas instrumen penelitian sebagai berikut:
1) Uji validitas Pengalaman belajar melakukan praktik pada unit produksi boga di
sekolah
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Tabel 4. Hasil uji validitas pengalaman belajar melakukan praktik pada unit
produksi boga di sekolah.
No butir rhit r tabel Keterangan
1 0,49 0,30 VALID
2 0,34 0,30 VALID
3 -0,28 0,30 TIDAK VALID
4 0,43 0,30 VALID
5 0,48 0,30 VALID
6 0,62 0,30 VALID
7 0,38 0,30 VALID
8 0,34 0,30 VALID
9 0,22 0,30 TIDAK VALID
10 0,15 0,30 TIDAK VALID
11 0,33 0,30 VALID
12 0,44 0,30 VALID
13 -0,01 0,30 TIDAK VALID
14 0,48 0,30 VALID
15 0,50 0,30 VALID
16 0,31 0,30 VALID
Dari 16 item pernyataan variabel Pengalaman belajar melakukan praktik
pada unit produksi boga di sekolah terdapat butir tidak valid sebanyak empat butir
yaitu pada nomor 3,9,10,13 karena r hit < 0,30. Sedangkan butir yang valid
sebanyak 12 butir pernyataan karena r hit > 0,30.
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Tabel 5. Hasil uji validitas faktor-faktor yang berpengaruh dalam berwirausaha
siswa.
No rhitung rtabel Keterangan
1 0,32 0,30 VALID
2 0,49 0,30 VALID
3 0,38 0,30 VALID
4 0,30 0,30 VALID
5 0,54 0,30 VALID
6 0,45 0,30 VALID
7 0,11 0,30 TIDAK VALID
8 0,11 0,30 TIDAK VALID
9 0,35 0,30 VALID
10 0,13 0,30 TIDAK VALID
11 0,46 0,30 VALID
12 0,27 0,30 TIDAK VALID
13 0,59 0,30 VALID
14 0,34 0,30 VALID
15 0,50 0,30 VALID
16 0,51 0,30 VALID
17 -0,27 0,30 TIDAK VALID
18 0,18 0,30 TIDAK VALID
19 -0,01 0,30 TIDAK VALID
20 0,27 0,30 TIDAK VALID
Dari 20 item pernyataan variabel faktor-faktor yang berpengaruh dalam
berwirausaha siswa terdapat butir tidak valid sebanyak delapan butir yaitu pada
nomor 23, 24, 26, 28, 33, 34, 35, 36 karena r hit < 0,30. Sedangkan butir yang
valid sebanyak 12 butir pernyataan karena r hit > 0,30.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam
sudah banyak tersedia dan telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Tetapi bila
digunakan untuk tempat tertentu belum tentu tepat dan mungkin tidak valid dan
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reliabel lagi. Untuk itu peneliti dalam bidang pendidikan, instrumen penelitian yang
digunakan sering disusun sendiri termasuk menguji validitas dan reliabilitasnya
(Sugiyono, 2010:148).
Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas menggunakan rumus Alhpa
Crobach dapat dituliskan sebagai berikut :
Keterangan:
ri : Koefisien reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir atau soal
Σsi2 : Jumlah varians butir
st2 : Varians total
(Sugiyono, 2010: 365)
Menurut Sugiyono untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien
korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada
ketentuan yang tertera pada tabel 6 berikut ini:
Tabel 6. Pedoman memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi.
Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan
0,80 sampai dengan 1,000
0,60 sampai dengan 0,799
0,40 sampai dengan 0,599
0,20 sampai dengan 0,399
0,00 sampai dengan 0,199
Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah
Instrumen dikatakan reliabel jika α > rtabel, jika α < rtabel, maka instrumen
tidak reliabel. Dalam analisa penelitian ini dengan menggunakan progam komputer
SPSS (Statistical Program for Social Science) 16.0 for windows karena program ini
lebih praktis dan mudah digunakan.
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan kepada 30
peserta didik kelas XII JB 2 (program keahlian jasa boga) di SMK N 1 Sewon bantul
diperoleh hasil uji reliabilitas instrumen penelitian sebagai berikut:
Tabel 7. Ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian.
Variabel KoefisienAlpha
Tingkat
Keandalan
Pengalaman belajar melakukan praktik pada
unit produksi boga di sekolah
0,465 Sedang
faktor-faktor yang berpengaruh dalam
berwirausaha siswa
0,460 Sedang
Berdasarkan Tabel 7 diatas menunjukkan perhitungan reliabilitas untuk
variabel instrumen Pengalaman belajar melakukan praktik pada unit produksi boga
di sekolah sebesar 0,465 dan variabel instrumen faktor-faktor yang berpengaruh
dalam berwirausaha siswa sebesar 0,460. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen-
instrumen tersebut mempunyai tingkat keterandalan yang sedang atau cukup dan
memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan setelah data dari seluruh
responden terkumpul dengan maksud agar data yang diperoleh lebih bermakna
dalam rangka memecahkan masalah penelitian yang ada. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis diskriptif. Analisis diskriptif adalah
analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mengambarkan atau
mendeskripsikan data yang diperoleh sebagaimana adanya.
1. Analisis Diskriptif
Dalam penelitian ini digunakan analisis data statistik deskriptif, data yang
akan diperoleh berupa modus (Mo), median (Me), rata-rata (Mean), standar
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deviasi (SD), nilai maksimum, dan nilai minimum yang mana kemudian data
tersebut disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram. Perhitungan dibantu
dengan perangkat komputer yaitu dengan menggunakan program komputer
Statistical Product and Service Sulotion (SPSS) versi 16.0 for windows.
a. Modus, Median, Mean
1) Modus (Mo)
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai
yang sedang populer atau nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut
(Sugiyono, 2009: 47).
2) Median (Me)
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang
terkecil sampai yang terbesar (Sugiyono, 2009: 47).
3) Mean
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-
rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi
dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Dapat dirumuskan
sebagai berikut: = ∑
Keterangan :
Me = Mean (rata-rata)
∑ = Epsilon (jumlah)
xi = Nilai x ke i sampai ke n
N = Jumlah individu
(Sugiyono, 2009: 49)
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b. Standar Deviasi
Menghitung Standar Deviasi (simpangan baku) dengan rumus:
s = ∑ ( )( )
Keterangan:
s : standar deviasi
f : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
n : jumlah data
Xi- : simpangan
(Sudjana, 2001: 95)
c. Tabel Distribusi Frekuensi
1) Menghitung jumlah kelas interval
K = 1 + 3,3 log . n
Keterangan:
K : jumlah kelas interval
n : jumlah data
log : logaritma (Sugiyono, 2009: 35)
2) Menghitung rentang data
R = xt - xr
Keterangan :
R : Rentang data
xt : data terbesar dalam kelompok
xr : data terkecil dalam kelompok
(Sugiyono, 2010: 55)
3) Menghitung panjang kelas
Panjang kelas =
(Sugiyono, 2010: 37)
Harga rerata dikategorikan menjadi tiga dengan norma pada tabel 8
sebagai berikut:
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Tabel 8. Kategori kecenderungan.
No Kecenderungan Kategori
1.
2.
3.
4.
M + 1,5 SD i – ke atas
M sampai dengan M + 1,5 SDi
M – 1,5 SD i sampai dengan M
M – 1,5 SD i – ke bawah
Sangat tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah
Rerata ideal (M) dan simpangan baku ideal (SDi) diperoleh dengan rumus :
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah)
SD i = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah)
2. Uji Persyaratan
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel dalam penelitian ini datanya terdistribusi normal atau tidak sebagai
persyaratan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini menggunakan metode
nonparametric test-One sample Kolmogorov Smirnov test. Semua data dari
variabel penelitian diuji normalitasnya dengan menggunakan program bantu
komputer SPSS (Statistical Program for Social Science) 16.0 for windows. Dengan
ketentuan nilai Asimptotic Signifikansi, jika nilai asymptotic signifikansi lebih besar
(>) 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal. Jika nilai asymptotic signifikansi
kurang dari (<) 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak normal.
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Tabel 9. Hasil uji normalitas.
Pengalaman belajar Faktor motivasi
berwirausaha
N 72 72
Normal Parametersa Mean 42.19 49.14
Std. Deviation 3.152 3.701
Most Extreme
Differences
Absolute .119 .148
Positive .118 .093
Negative -.119 -.148
Kolmogorov-Smirnov Z 1.009 1.252
Asymp. Sig. (2-tailed) .261 .087
Tabel 10. Rangkuman hasil uji normalitas.
Variabel Koefisien
Taraf
Signifikasi
(α)
Keterangan
X 0,261 0,05 Normal
Y 0,087 0,05 Normal
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 10 diatas dapat disimpulkan
bahwa, variabel pengalaman belajar dan variabel faktor berwirausaha memiliki
sebaran data yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing- masing variabel
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Dalam uji
penelitian ini dengan uji F analisisnya dengan menggunakan progam komputer
SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 16.0 for windows. Dengan
ketentuan melihat nilai signifikansi deviation from linearity pada tabel anova. Pada
uji statistik, nilai signifikansi deviation from linearity lebih besar (>) dari 0,05 maka
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dikatakan hubungan antar variabel X dan variabel Y adalah linear  dan apabila nilai
signifikansi deviation from linearity lebih kecil (<) dari 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linier antara variabel X dan Y.
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing- masing variabel
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Dalam uji
penelitian ini dengan uji F analisisnya dengan menggunakan progam komputer
SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 16.0 for windows. Dengan
ketentuan melihat nilai signifikansi deviation from linearity pada tabel anova. Pada
uji statistik, nilai signifikansi deviation from linearity lebih besar (>) dari 0,05 maka
dikatakan hubungan antar variabel X dan variabel Y adalah linear  dan apabila nilai
signifikansi deviation from linearity lebih kecil (<) dari 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linier antara variabel X dan Y. hasil uji lienaritas dapat dilihat pada
tabel berikut.
Tabel 11. hasil uji liniearitas.
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
Faktor
motivasi
berwirausaha
* Pengalaman
belajar
Between
Groups
(Combined) 389.808 12 32.484 3.289 .001
Linearity
293.609 1 293.609
29.72
3 .000
Deviation
from Linearity
96.200 11 8.745 .885 .559
Within Groups 582.803 59 9.878
Total 972.611 71
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Tabel 12. Rangkuman hasil uji linearitas.
Hubungan Variabel X-Y df F
Taraf
Signifikasi
(α)
Keterangan
Deviation from linearity 11 .885 .559 Linier
Hasil analisis hubungan variabel menunjukan nilai F sebesar 0,885 dan nilai
signifikansi sebesar 0,559 hal ini menunjukkan bahwa signifikansi (0,559) > p
(0,05). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linear antara variabel pengalaman belajar dengan faktor-faktor
berwirausaha.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Pada pembahasaan berikut ini akan disajikan deskripsi data yang telah
diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah memberikan gambaran mengenai karakteristik distribusi skor dan subyek
penelitian untuk masing-masing subyek yang diteliti. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 72 siswa dari kelas XI program keahlian Jasa Boga.
Data pada penelitian ini diperoleh dari instrumen berupa angket yang
diberikan kepada siswa kelas XI program keahlian Jasa Boga SMK N 1 Sewon
Bantul dan dokumentasi berupa pengumpulan data dan foto gambar. Bab ini akan
memaparkan data yang telah terkumpul dari masing-masing aspek tersebut.
Deskripsi data masing-masing aspek meliputi: harga rerata (M), simpangan baku
(SD), median (Me), modus (Mo) dan distribusi frekuensi serta tampilan grafiknya.
1. Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga.
Data pada pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi
boga di SMK N 1 Sewon Bantul dalam penelitian ini diperoleh melalui angket yang
bersifat tertutup dengan jumlah butir soal sebanyak 12 butir pernyataan kemudian
perhitungannya dipersempit pada sub indikator pendapat siswa tentang
pengalaman belajar pada unit produksi boga dilihat dari aspek pengetahuan,
kecakapan, keterampilan, kebiasaan, sikap. Masing-masing butir mempunyai
rentang skor 1 sampai 4. Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS v.16, maka diperoleh data pendapat siswa tentang
pengalaman belajar yang tercantum pada lampiran IV.
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Hasil pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi
memiliki skor terendah 36 dan skor tertinggi 48. Dari data tersebut diperoleh nilai
rerata (Mean) sebesar 42,19; nilai tengah (Median) sebesar 42,50; Modus (Mode)
sebesar 40a; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 3,152; dengan jumlah skor total
sebesar 3038. Untuk menghitung panjang interval kelas digunakan rumus K= (1
+ 3,3 log n), dimana n jumlah responden. Dari perhitungan diketahui bahwa nilai
n = 72, sehingga diperoleh panjang interval kelas K= (1 + 3,3 log 72) = 7,12 dan
dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang data sebesar 48 - 36 = 12 + 1 = 13.
Panjang interval kelas masing-masing kelompok 13 : 7= 1,85 dibulatkan menjadi
2. Adapun distribusi frekuensi pendapat siswa tentang pengalaman belajar yang
tercantum pada lampiran IV.
Tabel 13. Distribusi frekuensi pendapat siswa tentang pengalaman belajar
melakukan wirausaha.
No Interval Kelas Frekuensi
Frekuensi
Relatif (%)
Frekuensi
Komulatif (%)
1 36-37 5 7 7
2 38-39 12 16,6 23,6
3 40-41 14 19,4 43
4 42-43 13 18 61
5 44-45 15 20,9 81,9
6 46-47 12 16,7 98,6
7 48-49 1 1,4 100
Jumlah 72 100
Selanjutnya dari deskripsi data di atas, dapat digambarkan dalam grafik
histogram sebagai berikut:
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Gambar 2. Diagram pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga.
Berdasarkan data diatas dapat dibuat distribusi kecenderungan Pendapat
siswa tentang pengalaman belajar yang terlebih dahulu dengan menghitung harga
Mean ideal (M) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Pendapat siswa tentang
pengalaman belajar diukur dengan 12 pernyataan dengan skala 1 sampai 4. Dari
12 butir pernyataan yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal (12x4) = 48 dan skor
terendah ideal (12x1) = 12. Dari data tersebut diperoleh hasil Mean ideal (M) = ½
x (12 + 48)  = 30 dan Standar Deviasi ideal (SDi) 1/6 x (48-12) = 5,9 = 6
(dibulatkan). Perhitungan identifikasi kecenderungan skor pendapat siswa tentang
pengalaman belajar pada unit produksi boga yang didasarkan atas skor ideal
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
Tabel 14 .Kecenderungan skor pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga.
No Kelas interval Jumlah Prsentase % Kategori
1 > 39 62 86,1 Sangat tinggi
2 30-38 10 13,9 Tinggi
3 21-29 0 0 Rendah
4 < 21 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui pendapat siswa tentang
pengalaman belajar pada unit produksi boga pada kategori sangat tinggi sebanyak
62 siswa (86,1%), kategori tinggi sebanyak 10 siswa (13,9%), kategori rendah
dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Dapat disimpulkan pendapat siswa
tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga di SMK N 1 Sewon Bantul
pada kategori sangat tinggi.
a. Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga dari
aspek pengetahuan.
Untuk butir pernyataan pendapat siswa tentang pengalaman belajar dilihat
dari aspek pengetahuan berjumlah 3 butir dengan rentang skor 1 sampai 4.
Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
v.16, maka diperoleh data pendapat siswa tentang pengalaman belajar dillihat dari
aspek pengetahuan yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi dilihat
dari aspek pengetahuan memiliki skor terendah 7 dan skor tertinggi 12. Dari data
tersebut diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar 10,44; nilai tengah (Median) sebesar
11,00; Modus (Mode) sebesar 11,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,149;
dengan jumlah skor total sebesar 752. Untuk perhitungan kecenderungan skor
butir pernyataan yang dipilih dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
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Tabel 15. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada
unit produksi boga pada aspek pengetahuan.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 9,8 56 77,7 Sangat tinggi
2 7,5-9,7 15 20,9 Tinggi
3 5,2-7,4 1 1,4 Rendah
4 <5,2 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui pendapat siswa tentang
pengalaman belajar pada unit produksi boga dilihat dari aspek pengetahuan pada
kategori sangat tinggi sebanyak 56 siswa (77,7%), kategori tinggi sebanyak 15
siswa (20,9%), kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,4) dan sangat rendah
sebanyak 0 siswa (0%). Dapat disimpulkan pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga dilihat dari aspek pengetahuan di SMK N 1 Sewon
Bantul pada kategori sangat tinggi.
b. Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga dari
aspek kecakapan.
Untuk butir pernyataan pendapat siswa tentang pengalaman belajar dilihat
dari aspek kecakapan berjumlah 2 butir dengan rentang skor 1 sampai 4.
Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
v.16, maka diperoleh data pendapat siswa tentang pengalaman belajar dillihat dari
aspek kecakapan yang tercantum pada lampiran IV.
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Hasil pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi dilihat
dari aspek kecakapan memiliki skor terendah 5 dan skor tertinggi 8. Dari data
tersebut diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar 7,02; nilai tengah (Median) sebesar
7,00; Modus (Mode) sebesar 8,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,918;
dengan jumlah skor total sebesar 506. Untuk perhitungan kecenderungan skor
butir pernyataan yang dipilih dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
Tabel 16. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga pada aspek kecakapan.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 49 68 Sangat tinggi
2 5-6,4 23 32 Tinggi
3 3,5-4,9 0 0 Rendah
4 <3,5 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui pendapat siswa tentang
pengalaman belajar pada unit produksi boga dilihat dari aspek kecakapan pada
kategori sangat tinggi sebanyak 49 siswa (68%), kategori tinggi sebanyak 23 siswa
(32%), kategori rendah dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Dapat
disimpulkan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga
dilihat dari aspek pengetahuan di SMK N 1 Sewon Bantul pada kategori sangat
tinggi.
c. Pendapat siswa tentang Pengalaman belajar pada unit produksi boga dari
aspek keterampilan.
Untuk butir pernyataan pendapat siswa tentang pengalaman belajar dilihat
dari aspek keterampilan berjumlah 2 butir dengan rentang skor 1 sampai 4.
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Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
v.16, maka diperoleh data pendapat siswa tentang pengalaman belajar dillihat dari
aspek kecakapan yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi dilihat
dari aspek keterampilan memiliki skor terendah 3 dan skor tertinggi 8. Dari data
tersebut diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar 6,87; nilai tengah (Median) sebesar
7,00; Modus (Mode) sebesar 7,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,977;
dengan jumlah skor total sebesar 495. Untuk perhitungan kecenderungan skor
butir pernyataan yang dipilih dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
Tabel 17. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada
unit produksi boga pada aspek keterampilan.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 48 66,6 Sangat tinggi
2 5-6,4 23 32 Tinggi
3 3,5-4,9 0 0 Rendah
4 <3,5 1 1,4 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui pendapat siswa tentang
pengalaman belajar pada unit produksi boga dilihat dari aspek keterampilan pada
kategori sangat tinggi sebanyak 48 siswa (66,6%), kategori tinggi sebanyak 23
siswa (32%), kategori rendah sebanyak 0 siswa (0%) dan sangat rendah sebanyak
1 siswa (1,4%). Dapat disimpulkan pendapat siswa tentang pengalaman belajar
pada unit produksi boga dilihat dari aspek keterampilan di SMK N 1 Sewon Bantul
pada kategori sangat tinggi.
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d. Pendapat siswa tentang Pengalaman belajar pada unit produksi boga dari
aspek kebiasaan.
Untuk butir pernyataan pendapat siswa tentang pengalaman belajar dilihat
dari aspek keterampilan berjumlah 2 butir dengan rentang skor 1 sampai 4.
Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
v.16, maka diperoleh data pendapat siswa tentang pengalaman belajar dillihat dari
aspek kebiasaan yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi dilihat
dari aspek kebiasaan memiliki skor terendah 4 dan skor tertinggi 8. Dari data
tersebut diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar 7,19; nilai tengah (Median) sebesar
7,00; Modus (Mode) sebesar 8,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,913;
dengan jumlah skor total sebesar 518. Untuk perhitungan kecenderungan skor
butir pernyataan yang dipilih dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
Tabel 18. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada
unit produksi boga pada aspek kebiasaan.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 55 76,4 Sangat tinggi
2 5-6,4 16 22,2 Tinggi
3 3,5-4,9 1 1,4 Rendah
4 <3,5 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui pendapat siswa tentang
pengalaman belajar pada unit produksi boga dilihat dari aspek kebiasaan pada
kategori sangat tinggi sebanyak 55 siswa (76,4%), kategori tinggi sebanyak 16
siswa (22,2%), kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,4%) dan sangat rendah
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sebanyak 0 siswa (0%). Dapat disimpulkan pendapat siswa tentang pengalaman
belajar pada unit produksi boga dilihat dari aspek kebiasaan di SMK N 1 Sewon
Bantul pada kategori sangat tinggi.
e. Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga dari
aspek sikap.
Untuk butir pernyataan pendapat siswa tentang pengalaman belajar dilihat
dari aspek keterampilan berjumlah 3 butir dengan rentang skor 1 sampai 4.
Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
v.16, maka diperoleh data pendapat siswa tentang pengalaman belajar dillihat dari
aspek sikap yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi dilihat
dari aspek sikap memiliki skor terendah 3 dan skor tertinggi 12. Dari data tersebut
diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar 10,65; nilai tengah (Median) sebesar 11,00;
Modus (Mode) sebesar 11,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,223; dengan
jumlah skor total sebesar 767. Untuk perhitungan kecenderungan skor butir
pernyataan yang dipilih dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
Tabel 19. Hasil kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada
unit produksi boga pada aspek sikap.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 9,8 57 79,1 Sangat tinggi
2 7,5-9,7 14 19,5 Tinggi
3 5,2-7,4 1 1,4 Rendah
4 <5,2 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui pendapat siswa tentang
pengalaman belajar pada unit produksi boga dilihat dari aspek sikap pada kategori
sangat tinggi sebanyak 57 siswa (79,1%), kategori tinggi sebanyak 14 siswa
(19,5%), kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,4%) dan sangat rendah sebanyak
0 siswa (0%). Dapat disimpulkan pendapat siswa tentang pengalaman belajar
pada unit produksi boga dilihat dari aspek kebiasaan di SMK N 1 Sewon Bantul
pada kategori sangat tinggi.
2. Faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha siswa.
Data pada faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha siswa kelas
XI program keahlian jasa boga dalam penelitian ini diperoleh melalui angket yang
bersifat tertutup dengan jumlah butir soal sebanyak 14 butir pernyataan kemudian
perhitungannya dipersempit pada sub indikator faktor internal dan faktor
eksternal. Masing-masing butir mempunyai rentang skor 1 sampai 4. Berdasarkan
olah data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS v.16, maka
diperoleh data motivasi berwirausaha yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil variabel Motivasi Berwirausaha memiliki skor terendah 12 dan skor
tertinggi 48. Dari data tersebut diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar 42,05; nilai
tengah (Median) sebesar 43,00; Modus (Mode) sebesar 43; dan Standar Deviasi
(SD) sebesar 3,504; dengan jumlah skor total sebesar 3028. Untuk menghitung
panjang interval kelas digunakan rumus K= (1 + 3,3 log n), dimana n jumlah
responden. Dari perhitungan diketahui bahwa nilai n = 72, sehingga diperoleh
panjang interval kelas K= (1 + 3,3 log 72) = 7,12 dan dibulatkan menjadi 7 kelas
interval. Rentang data sebesar 47 - 34 = 13 + 1 = 14. Panjang interval kelas
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masing-masing kelompok 14 : 7 = 2. Adapun distribusi frekuensi faktor yang
mempengaruhi motivasi berwirausaha sebagai berikut:
Tabel 20. Distribusi frekuensi faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha.
No Interval Kelas Frekuensi FrekuensiRelatif (%)
Frekuensi
Komulatif (%)
1 34-35 2 2,8 2,8
2 36-37 9 12,5 15,3
3 38-39 8 11,1 26,4
4 40-41 7 9,8 36,2
5 42-43 18 25 61,2
6 44-45 16 22,2 83,4
7 46-47 12 16,6 100
Jumlah 72 100,0
Selanjutnya dari deskripsi data variabel di atas, dapat digambarkan dalam
grafik histogram sebagai berikut:
Gambar 3. Diagram faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha.
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Berdasarkan data diatas dapat dibuat distribusi kecenderungan variabel
motivasi berwirausaha yang terlebih dahulu dengan menghitung harga Mean ideal
(M) dan Standar Deviasi ideal (SDi). Motivasi berwirausaha siswa diukur dengan
14 pernyataan dengan skala 1 sampai 4. Dari 14 butir pernyataan yang ada,
diperoleh skor tertinggi ideal 14 x 4 = 56 dan skor terendah ideal 14 x 1 = 14. Dari
data tersebut diperoleh hasil Mean ideal (M) = ½ x (14 + 56)  = 35 dan Standar
Deviasi ideal (SDi) 1/6 x (56-14) = 6,99 = 7 dibulatkan. Perhitungan identifikasi
kecenderungan skor motivasi berwirausaha yang didasarkan atas skor ideal
dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
Tabel 21. Hasil kecenderungan skor faktor yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 39 58 80,5 Sangat tinggi
2 30-38 14 19,5 Tinggi
3 21-29 0 0 Rendah
4 < 21 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui motivasi berwirausaha siswa
pada kategori sangat tinggi sebanyak 58 siswa (80,5%), kategori tinggi sebanyak
14 siswa (19,5%), kategori rendah dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%).
Dapat disimpulkan faktor-faktor mempengaruhi motivasi berwirausaha pada siswa
kelas XI program keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon Bantul termasuk dalam
kategori sangat tinggi.
a. Faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari aspek faktor internal.
Untuk butir pernyataan faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha yaitu berjumlah 5 butir dengan rentang skor 1 sampai 4.
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Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
v.16, maka diperoleh data faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil faktor internal dari motivasi berwirausaha memiliki skor terendah 5
dan skor tertinggi 20. Dari data tersebut diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar 17,
45; nilai tengah (Median) sebesar 18,00; Modus (Mode) sebesar 19,00; dan
Standar Deviasi (SD) sebesar 2,095; dengan jumlah skor total sebesar 1257. Untuk
perhitungan kecenderungan skor butir pernyataan yang dipilih dari siswa dapat
dilihat pada lampiran IV.
Tabel 22. Hasil indentifikasi kecenderungan skor faktor internal motivasi
berwirausaha siswa.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 16,3 51 70,8 Sangat tinggi
2 12,5-16,2 19 26,4 Tinggi
3 8,7-12,4 2 2,8 Rendah
4 < 8,7 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui motivasi berwirausaha siswa
pada kategori sangat tinggi sebanyak 51 siswa (70,8%), kategori tinggi sebanyak
19 siswa (26,4 %), kategori rendah sebanyak 2 siswa (2,8%) dan sangat rendah
sebanyak 0 siswa (0%). Dapat disimpulkan faktor internal yang mempengaruhi
motivasi berwirausaha pada siswa kelas XI program keahlian jasa boga di SMK N
1 Sewon Bantul termasuk dalam kategori sangat tinggi.
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1) Faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada aspek bakat.
Untuk butir pernyataan faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha aspek bakat yaitu berjumlah 2 butir dengan rentang skor 1 sampai
4. Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
v.16, maka diperoleh data faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek bakat yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil faktor internal dari motivasi berwirausaha pada aspek bekat memiliki
skor terendah 2 dan skor tertinggi 8. Dari data tersebut diperoleh nilai rerata
(Mean) sebesar 7,03; nilai tengah (Median) sebesar 7,00; Modus (Mode) sebesar
7,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,934; dengan jumlah skor total sebesar
506. Untuk perhitungan kecenderungan skor butir pernyataan yang dipilih dari
siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
Tabel 23. Kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha dari aspek
faktor bakat.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 54 75 Sangat tinggi
2 5-6,4 16 22,2 Tinggi
3 3,5-4,9 2 2,8 Rendah
4 <3,5 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui faktor internal motivasi
berwirausaha siswa aspek bakat pada kategori sangat tinggi sebanyak 54 siswa
(75%), kategori tinggi sebanyak 16 siswa (22,2%), kategori rendah sebanyak 2
siswa (2,8%) dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Dapat disimpulkan faktor
internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha aspek bakat pada siswa kelas
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XI program keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon Bantul termasuk dalam kategori
sangat tinggi.
2) Faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada aspek
kepribadian.
Untuk butir pernyataan faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek kepribadian yaitu berjumlah 2 butir dengan rentang skor
1 sampai 4. Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS v.16, maka diperoleh data faktor internal yang mempengaruhi
motivasi berwirausaha pada aspek kepribadian yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil faktor internal dari motivasi berwirausaha pada aspek kepribadian
memiliki skor terendah 2 dan skor tertinggi 8. Dari data tersebut diperoleh nilai
rerata (Mean) sebesar 6,97; nilai tengah (Median) sebesar 7,00; Modus (Mode)
sebesar 8,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,087; dengan jumlah skor total
sebesar 502. Untuk perhitungan kecenderungan skor butir pernyataan yang dipilih
dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
Tabel 24. Kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha dari aspek
faktor kepribadian.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 51 70,8 Sangat tinggi
2 5-6,4 19 26,4 Tinggi
3 3,5-4,9 1 1,4 Rendah
4 <3,5 1 1,4 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui faktor internal motivasi
berwirausaha siswa aspek kepribadian pada kategori sangat tinggi sebanyak 51
siswa (70,8%), kategori tinggi sebanyak 19 siswa (26,4%), kategori rendah
sebanyak 1 siswa (1,4%) dan sangat rendah sebanyak 1 siswa (1,4%). Dapat
disimpulkan faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha aspek
kepribadian pada siswa kelas XI program keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon
Bantul termasuk dalam kategori sangat tinggi kecuali 1 siswa.
3) Faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada aspek
kemampuan.
Untuk butir pernyataan faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek kemempuan yaitu berjumlah 1 butir dengan rentang skor
1 sampai 4. Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS v.16, maka diperoleh data faktor internal yang mempengaruhi
motivasi berwirausaha aspek kemampuan yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil faktor internal dari motivasi berwirausaha pada aspek kemampuan
memiliki skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Dari data tersebut diperoleh nilai
rerata (Mean) sebesar 3,51; nilai tengah (Median) sebesar 4,00; Modus (Mode)
sebesar 4,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,531; dengan jumlah skor total
sebesar 249. Untuk perhitungan kecenderungan skor butir pernyataan yang dipilih
dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
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Tabel 25. Kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha dari aspek
faktor kemampuan.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 3,3 37 51,4 Sangat tinggi
2 2,5-3,2 33 45,8 Tinggi
3 1,7-2,4 1 1,4 Rendah
4 < 1,7 1 1,4 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui faktor internal motivasi
berwirausaha siswa aspek kemampuan pada kategori sangat tinggi sebanyak 37
siswa (51,4%), kategori tinggi sebanyak 33 siswa (45,8%), kategori rendah
sebanyak 1 siswa (1,4%) dan sangat rendah sebanyak 1 siswa (1,4%). Dapat
disimpulkan faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha aspek
kemampuan pada siswa kelas XI program keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon
Bantul termasuk dalam kategori tinggi.
b. Faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari aspek faktor
eksternal.
Untuk butir pernyataan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha yaitu berjumlah 7 butir dengan rentang skor 1 sampai 4.
Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS
v.16, maka diperoleh data faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha yang tercantum pada lampiran IV.
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Hasil faktor eksternal dari motivasi berwirausaha memiliki skor terendah 7
dan skor tertinggi 28. Dari data tersebut diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar
24,59; nilai tengah (Median) sebesar 25,00; Modus (Mode) sebesar 25,00; dan
Standar Deviasi (SD) sebesar 2,080; dengan jumlah skor total sebesar 1771. Untuk
perhitungan kecenderungan skor butir pernyataan yang dipilih dari siswa dapat
dilihat pada lampiran IV.
Tabel 26. Hasil kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 22,8 62 86 Sangat tinggi
2 17,5-22,7 10 14 Tinggi
3 12,2-17,4 0 0 Rendah
4 < 12,2 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui motivasi berwirausaha siswa
pada kategori sangat tinggi sebanyak 62 siswa (86%), kategori tinggi sebanyak 10
siswa (14%), kategori rendah dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Dapat
disimpulkan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada
siswa kelas XI program keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon Bantul termasuk
dalam kategori sangat tinggi.
1) Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada aspek
sarana & fasilitas.
Untuk butir pernyataan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek sarana & fasilitas yaitu berjumlah 2 butir dengan rentang
skor 1 sampai 4. Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program
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komputer SPSS v.16, maka diperoleh data faktor eksternal yang mempengaruhi
motivasi berwirausaha aspek sarana & fasilitas yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil faktor eksternal dari motivasi berwirausaha pada aspek sarana &
fasilitas memiliki skor terendah 2 dan skor tertinggi 8. Dari data tersebut diperoleh
nilai rerata (Mean) sebesar 7, 06; nilai tengah (Median) sebesar 7,00; Modus
(Mode) sebesar 8,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,918; dengan jumlah skor
total sebesar 508. Untuk perhitungan kecenderungan skor butir pernyataan yang
dipilih dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
Tabel 27. Kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha dari aspek
faktor sarana & fasilitas.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui faktor eksternal motivasi
berwirausaha siswa aspek sarana & fasilitas pada kategori sangat tinggi sebanyak
51 siswa (70,8%), kategori tinggi sebanyak 20 siswa (27,8%), kategori rendah
sebanyak 1 siswa (1,4 %) dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Dapat
disimpulkan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha aspek
sarana & fasilitas pada siswa kelas XI program keahlian jasa boga di SMK N 1
Sewon Bantul termasuk dalam kategori sangat tinggi.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 51 70,8 Sangat tinggi
2 5-6,4 20 27,8 Tinggi
3 3,5-4,9 1 1,4 Rendah
4 <3,5 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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2) Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada aspek
keluarga.
Untuk butir pernyataan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek keluarga yaitu berjumlah 1 butir dengan rentang skor 1
sampai 4. Berdasarkan olah data dengan menggunakan bantuan program
komputer SPSS v.16, maka diperoleh data faktor eksternal yang mempengaruhi
motivasi berwirausaha pada aspek keluarga yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil faktor eksternal dari motivasi berwirausaha pada aspek keluarga
memiliki skor terendah 1 dan skor tertinggi 4. Dari data tersebut diperoleh nilai
rerata (Mean) sebesar 3, 56; nilai tengah (Median) sebesar 4,00; Modus (Mode)
sebesar 4,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,527; dengan jumlah skor total
sebesar 253. Untuk perhitungan kecenderungan skor butir pernyataan yang dipilih
dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
Tabel 28. Kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha dari aspek
faktor keluarga.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 3,3 41 56,9 Sangat tinggi
2 2,5-3,2 29 40,3 Tinggi
3 1,7-2,4 1 1,4 Rendah
4 < 1,7 1 1,4 Sangat rendah
Jumlah 72 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui faktor eksternal motivasi
berwirausaha siswa aspek keluarga pada kategori sangat tinggi sebanyak 41 siswa
(56,9%), kategori tinggi sebanyak 29 siswa (40,3%), kategori rendah sebanyak 1
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siswa (1,4%) dan sangat rendah sebanyak 1 siswa (1,4%). Dapat disimpulkan
faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha aspek keluarga pada
siswa kelas XI program keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon Bantul termasuk
dalam kategori sangat tinggi.
3) Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada aspek latar
belakang pendidikan.
Untuk butir pernyataan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek latar belakang pendidikan yaitu berjumlah 4 butir
dengan rentang skor 1 sampai 4. Berdasarkan olah data dengan menggunakan
bantuan program komputer SPSS v.16, maka diperoleh data faktor eksternal yang
mempengaruhi motivasi berwirausaha yang tercantum pada lampiran IV.
Hasil faktor eksternal dari motivasi berwirausaha pada aspek latar belakang
pendidikan memiliki skor terendah 4 dan skor tertinggi 16. Dari data tersebut
diperoleh nilai rerata (Mean) sebesar 14, 03; nilai tengah (Median) sebesar 14,00;
Modus (Mode) sebesar 14,00; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,404; dengan
jumlah skor total sebesar 1010. Untuk perhitungan kecenderungan skor butir
pernyataan yang dipilih dari siswa dapat dilihat pada lampiran IV.
Tabel 29. Kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha dari aspek
faktor latar belakang pendidikan.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 13 60 83,3 Sangat tinggi
2 10-12 12 16,7 Tinggi
3 7-9 0 0 Rendah
4 < 7 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui faktor eksternal motivasi
berwirausaha siswa aspek latar belakang pendidikan pada kategori sangat tinggi
sebanyak 60 siswa (83,3%), kategori tinggi sebanyak 12 siswa (16,7%), kategori
rendah, sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Dapat disimpulkan faktor eksternal
yang mempengaruhi motivasi berwirausaha aspek latar belakang pendidikan pada
siswa kelas XI program keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon Bantul termasuk
dalam kategori sangat tinggi.
4) Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada aspek latar
belakang sosial masyarakat.
Data pada pada faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada
aspek latar belakang masyarakat tidak dicari hasilnya karena pada saat uji coba
instrumen butir pertanyaannya tidak valid.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pengalaman belajar merupakan hasil yang diperolah setelah melakukan
aktifitas tertentu. Unit produksi adalah suatu proses kegiatan usaha yang dilakukan
sekolah secara berkesinambungan bersifat bisnis dengan para pelaku warga
sekolah, mengoptimalkan sumber daya sekolah dan lingkungan, dalam berbagai
bentuk unit usaha (produk maupun jasa) yang dikelola secara profesional. Unit
produksi merupakan kegiatan kewirausahaan di sekolah maka dalam
pelaksanaannya harus dikelola secara bisnis dan dilembagakan dalam wadah
usaha.
Pengalaman belajar siswa pada unit produksi yaitu hasil yang telah
diperoleh ketika mereka telah selesai melaksanakan praktik di unit produksi, unit
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produksi yang dimaksud disini ialah unit produksi boga. Unit produksi boga
merupakan wadah bagi siswa program keahlian jasa boga untuk belajar
kewirausahaan dalam memproduksi makanan dan minuman sampai pada proses
pemasarannya. Dari pengalaman siswa belajar di unit produksi diharapkan siswa
memperoleh pengetahuan, kecakapan, keterampilan, kebiasaan, dan sikap yang
mendukung kegiatan wirausaha. Kebanyakan dari kegiatan praktik di unit produksi
boga ialah kegiatan yang berhubungan dengan wirausaha atau entrepreneur.
Entrepreneur adalah seorang yang memiliki kombinasi unsur (elemen-
elemen) internal yang meliputi kombinasi inovasi, visi, komunikasi, optimisme,
dorongan semangat dan kemampuan untuk memanfaatkan peluang usaha.
Marzuki Usman (1997:3). Banyak kendala-kendala yang dihadapi para wirausaha
dalam melakukan suatu usahanya. Ada dua faktor yang berpengaruh terhadap
seseorang dalam berwirausaha yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Untuk
mengatasi kendala-kendala dalam berwirausaha diperlukan dua faktor tersebut
untuk memotivasi atau mendorong seseorang.
Motivasi berwirausaha adalah dorongan atau keadaan aktif (proses) untuk
melakukan aktifitas atau memenuhi suatu kebutuhan. Tujuan atau kebutuhan
tersebut adalah menjadi seorang wirausahawan atau pekerjaan wiraswasta,
Nurmiyati (2001:11). Motivasi berwirausaha digunakan untuk mendorong
seseorang untuk berwirausaha. Motivasi berwirausaha dilakukan dengan
mendorong faktor internal dan faktor eksternal yang diperlukan dalam
berwirausaha.
Penelitian ini membahas pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada
unit produksi boga terhadap motivasi berwirausaha siswa kelas XI program
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keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon Bantul. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini ialah sebagai berikut berdasarkan tabel kecenderungan skor, pendapat siswa
tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga, didapatkan kategori sangat
tinggi sebanyak 62 siswa (86,1%), kategori tinggi sebanyak 10 siswa (13,9%),
kategori rendah dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%).
Pendapat siswa tentang pengalaman belajar dilihat pada aspek
pengetahuan didapatkan kategori sangat tinggi sebanyak 56 siswa (77,7%),
kategori tinggi sebanyak 15 siswa (20,9%), kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,4)
dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%).
Pendapat siswa tentang pengalaman belajar dilihat dari aspek kecakapan
didapatkan kategori sangat tinggi sebanyak 49 siswa (68%), kategori tinggi
sebanyak 23 siswa (32%), kategori rendah dan sangat rendah sebanyak 0 siswa
(0%). Pendapat siswa tentang pengalaman belajar dilihat dari aspek keterampilan
didapatkan kategori sangat tinggi sebanyak 48 siswa (66,6%), kategori tinggi
sebanyak 23 siswa (32%), kategori rendah sebanyak 0 siswa (0%) dan sangat
rendah sebanyak 1 siswa (1,4%). Pendapat siswa tentang pengalaman belajar
pada unit produksi dilihat dari aspek kebiasaan didapatkan kategori sangat tinggi
sebanyak 55 siswa (76,4%), kategori tinggi sebanyak 16 siswa (22,2%), kategori
rendah sebanyak 1 siswa (1,4%) dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%).
Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi dilihat dari
aspek sikap diperoleh kecenderungan skor kategori sangat tinggi sebanyak 57
siswa (79,1%), kategori tinggi sebanyak 14 siswa (19,5%), kategori rendah
sebanyak 1 siswa (1,4%) dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Dapat
disimpulkan pendapat siswa tentang pengalaman belajar siswa pada unit produksi
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boga memiliki kecenderungan skor sangat tinggi dan tinggi namun ada beberapa
siswa tergolong dalam kategori rendah dan sangat rendah yaitu pada aspek
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, sikap.
Sedangkan untuk faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha
siswa kelas XI program keahlian jasa boga di SMK N 1 Sewon Bantul, didapatkan
kategori sangat tinggi sebanyak 58 siswa (80,5%), kategori tinggi sebanyak 14
siswa (19,5%), kategori rendah dan sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%). Faktor
internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha siswa pada unit produksi boga
didapatkan kategori sangat tinggi sebanyak 51 siswa (70,8%), kategori tinggi
sebanyak 19 siswa (26,4 %), kategori rendah sebanyak 2 siswa (2,8%) dan sangat
rendah sebanyak 0 siswa (0%). Faktor internal motivasi berwirausaha siswa aspek
bakat pada kategori sangat tinggi sebanyak 54 siswa (75%), kategori tinggi
sebanyak 16 siswa (22,2%), kategori rendah sebanyak 2 siswa (2,8%) dan sangat
rendah sebanyak 0 siswa (0%).
Faktor internal motivasi berwirausaha siswa aspek kepribadian pada
kategori sangat tinggi sebanyak 51 siswa (70,8%), kategori tinggi sebanyak 19
siswa (26,4%), kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,4%) dan sangat rendah
sebanyak 1 siswa (1,4%). Faktor internal motivasi berwirausaha siswa aspek
kemampuan pada kategori sangat tinggi sebanyak 37 siswa (51,4%), kategori
tinggi sebanyak 33 siswa (45,8%), kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,4%) dan
sangat rendah sebanyak 1 siswa (1,4%).
Faktor eksternal yang mempengaruhi motvasi berwirausaha siswa pada
unit produksi boga diperoleh kategori sangat tinggi sebanyak 62 siswa (86%),
kategori tinggi sebanyak 10 siswa (14%), kategori rendah dan sangat rendah
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sebanyak 0 siswa (0%). Faktor eksternal motivasi berwirausaha siswa aspek
sarana & fasilitas pada kategori sangat tinggi sebanyak 51 siswa (70,8%), kategori
tinggi sebanyak 20 siswa (27,8%), kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,4 %) dan
sangat rendah sebanyak 0 siswa (0%).
Faktor eksternal motivasi berwirausaha siswa aspek keluarga pada kategori
sangat tinggi sebanyak 41 siswa (56,9%), kategori tinggi sebanyak 29 siswa
(40,3%), kategori rendah sebanyak 1 siswa (1,4%) dan sangat rendah sebanyak
1 siswa (1,4%). Faktor eksternal motivasi berwirausaha siswa aspek latar belakang
pendidikan pada kategori sangat tinggi sebanyak 60 siswa (83,3%), kategori tinggi
sebanyak 12 siswa (16,7%), kategori rendah, sangat rendah sebanyak 0 siswa
(0%). Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha pada aspek
latar belakang sosial masyarakat tidak dibahas karena instrumen setelah uji coba
dinyatakan tidak valid. Dari hasil perhitungan skor kecenderungan faktor yang
mempengaruhi motivasi berwirausaha siswa di unit produksi boga dalam kategori
sangat tinggi dan tinggi, tetapi pada faktor internal dan faktor eksternal ada siswa
yang dalam kategori rendah dan sangat rendah.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga secara
umum didapatkan mean sebesar 42,19 kategori sangat tinggi sebanyak 41
siswa (57%), pada aspek pengetahuan didapatkan mean sebesar 10,44
kategori sangat tinggi sebanyak 56 siswa (77,7%), pada aspek kecakapan
didapatkan mean sebesar 7,02 kategori sangat tinggi sebanyak 49 siswa
(68%), pada aspek keterampilan didapatkan mean sebesar 6,87 kategori
sangat tinggi sebanyak 48 siswa (66,6%), pada aspek kebiasaan didapatkan
mean sebesar 7,19 kategori sangat tinggi sebanyak 55 siswa (76,4%), pada
aspek sikap diperoleh mean sebesar 10,56 kategori sangat tinggi sebanyak 57
siswa (79,1%), Dapat disimpulkan pendapat siswa tentang pengalaman
belajar siswa pada unit produksi boga memiliki kecenderungan skor sangat
tinggi.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha siswa didapatkan
mean sebesar 42,05 pada kategori sangat tinggi sebanyak 58 siswa (80,5%).
Faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha siswa pada unit
produksi boga didapatkan mean sebesar 17,45 kategori sangat tinggi
sebanyak 51 siswa (70,8%), pada aspek bakat didapatkan mean sebesar 7,03
kategori sangat tinggi sebanyak 54 siswa (75%), pada aspek kepribadian
didapatkan mean sebesar 6,97 kategori sangat tinggi sebanyak 51 siswa
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(70,8%), pada aspek kemampuan didapatkan mean sebesar 3,51 kategori
sangat tinggi sebanyak 37 siswa (51,4%). Faktor eksternal yang
mempengaruhi motivasi berwirausaha siswa pada unit produksi boga
didapatkan mean sebesar 24,59 kategori sangat tinggi sebanyak 62 siswa
(86%), pada aspek sarana & fasilitas didapatkan mean sebesar 7,06 kategori
sangat tinggi sebanyak 51 siswa (70,8%), pada aspek keluarga didapatkan
mean sebesar 3,56 kategori sangat tinggi sebanyak 41 siswa (56,9%), pada
aspek latar belakang pendidikan didapatkan mean sebesar 14,03 kategori
sangat tinggi sebanyak 60 siswa (83,3%), faktor eksternal yang
mempengaruhi motivasi berwirausaha pada aspek latar belakang sosial
masyarakat tidak dibahas karena instrumen setelah uji coba dinyatakan tidak
valid. Dari hasil perhitungan skor kecenderungan faktor yang mempengaruhi
motivasi berwirausaha siswa di unit produksi boga dalam kategori sangat
tinggi, baik itu pada faktor internal dan faktor eksternal.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pendapat siswa tentang pengalaman belajar melakukan
kewirausahaan pada unit produksi boga di SMK N 1 Sewon Bantul ini mempunyai
beberapa keterbatasan, sebagai berikut.
1. Populasi dari penelitian hanya terbatas pada siswa kelas XI Jasa Boga
sehingga hasil yang kita temukan tidak bisa digunakan pada kelas lain.
2. Waktu penelitian yang relatif singkat, sehingga dimungkinkan data kurang
obyektif.
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C. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan
simpulan di atas adalah sebagai berikut.
1. Bagi siswa, pengalaman di unit produksi memberikan wawasan yang tinggi
karena unit produksi bisa dijadikan laboratorium untuk pengembangan
wirausaha.
2. Bagi guru, sangat diharapkan untuk memberikan motivasi yang hendaknya
dijaga dan latihan untuk menambah bekal pengalaman siswa dalam bidang
kewirausahaan.
3. Bagi penelitian selanjutnya hendaknya populasi tidak sebatas pada kelas
tertentu saja dan waktu penelitian yang lebih lama lagi agar data yang
diperoleh obyektif.
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Kepada: Yth. Siswa Kelas XI
Program Keahlian Jasa Boga di SMK N 1 Sewon Bantul
SMK Negeri 1 Sewon Bantul di Kabupaten Bantul
Assalamu’alaikum, Wr. Wb.
Dengan Hormat,
Sehubungan dengan rencana penelitian yang saya lakukan pada siswa kelas XI Program
Keahlian Jasa Boga di SMK N 1 Sewon Bantul. Maka, Saya mohon kesediaan Anda untuk
menjawab angket yang saya berikan kepada Anda. Angket ini bertujuan untuk mengungkap
PENDAPAT SISWA TENTANG PENGALAMAN BELAJAR MELAKUKAN WIRAUSAHA PADA
UNIT PRODUKSI BOGA DI SMK N 1 SEWON BANTUL. Dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada angket, saya mohon pada Anda sekalian untuk menjawab dengan apa adanya
dan sejujur-jujurnya, yaitu jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya.
Jawaban yang Anda berikan dalam angket ini, saya jamin tidak ada sangkut pautnya sama sekali
terhadap nilai dalam kegiatan belajar Anda. Sedang pencantuman nama serta identitas lainnya
yang saya minta, semata-mata hanya untuk memudahkan dalam pengumpulan data.
Atas kesadaran Anda untuk mengisi angket-angket ini saya ucapkan banyak terima kasih.
Bantuan Anda sangat besar artinya bagi penelitian ini dan semoga Tuhan Yang Maha Esa
membalas budi baik Anda sekalian. Amin.
Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.
Yogyakarta, April 2014
Peneliti
Gayu Suherman
10511244028
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INSTRUMEN UJI COBA PENELITIAN
A. Identitas Pribadi
Nama siswa :
Kelas :
B. Petunjuk pengisian
1. Tulis identitas diri saudara pada tempat yang telah disediakan.
2. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama dan jawablah semua pertanyaan /
pernyataan sesuai dengan keadaan dan keyakinan saudara.
3. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang telah disediakan.
4. Bila sudah selesai mengerjakan, lembar angket segera dikembalikan.
5. Selamat mengerjakan.
C. Keterangan alternatif pilihan jawaban adalah:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
D. Butir angket
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No Pernyataan Jawaban
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
Pengalaman belajar merupakan hasil yang diperoleh setelah
selesai melakukan proses belajar.
Pengalaman belajar memasak saya gunakan sebagai bekal
berwirausaha dalam bidang makanan.
Banyak pengetahuan baru untuk berwirausaha seperti
manajemen produksi selama belajar di unit produksi.
Saya memperoleh pengetahuan tentang bagaimana
merencanakan suatu bidang usaha seperti di unit produksi.
Di unit produksi dibutuhkan kemampuan berfikir kreatif dalam
menghadapi hambatan selama praktik kerja.
Untuk membuka suatu bidang usaha jasa boga diperlukan
kecakapan dalam mengelola produk makanan yang berkualitas.
Saya memperoleh keterampilan memasak di unit produksi dari
mulai persiapan sampai penyajian produk untuk dijual di unit
produksi.
Saya terampil dalam melayani konsumen ketika membeli produk
makanan di unit produksi.
Keterampilan memasak dibutuhkan dalam mengelola suatu
bidang usaha jasa boga
Menyiapkan daftar belanja, resep, serta menghitung penghasilan
merupakan kegiatan pokok dalam berwirausaha
Kebiasaan mengucapkan terimakasih kepada pelanggan perlu
diterapkan di unit produksi
Kegiatan rutin seorang wirausaha yaitu mengecek persiapan
kebutuhan bahan dan alat
Di unit produksi saya mematuhi aturan kerja serta mematuhi
kerja di dapur sesuai tertib kerja
Ketika melayani konsumen diperlukan sikap yang baik, cepat,
ramah demi kepuasan pelayanan
Pengalaman belajar di unit produksi membuat saya disiplin,
tanggung jawab, serta mampu bekerja dalam tim
Sikap murah senyum, sapa dan komunikatif dibutuhkan dalam
melayani konsumen
Praktik di dapur memerlukan bakat supaya hasil produknya baik
Bakat akan didapat jika sering melakukan eksperimen atau
praktik
Jati diri yang kuat diperlukan dalam menghadapi hambatan
selama berwirausaha
Kepribadian yang baik akan melancarkan kesuksesan dalam
berwirausaha
Dorongan dari orang lain diperlukan untuk membentuk
kepribadian yang kuat
Dalam berwirausaha seseorang harus mempunyai skill yang
sesuai dengan jenis usahanya.
Kemampuan yang setengah- setengah atau kurang, bisa
menghambat kesuksesan berwirausaha.
Untuk berwirausaha memerlukan modal uang yang banyak
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
91
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
Perkembangan teknologi dapat memotivasi kemauan
berwirausaha
Untuk berwirausaha memerlukan modal dari orang tua
Keluarga akan merasa senang apabila saya bisa sukses dalam
berwirausaha
Perhatian dari orang tua dan keluarga mendorong saya dalam
berwirausaha
Dengan dibekali ilmu memasak dari sekolah kejuruan saya
mempunyai cita- cita untuk berwirausaha
Memperhatikan pelajaran praktik disekolah dapat memberikan
manfaat ilmu yang bisa digunakan dalam berwirausaha.
Kegiatan unit produksi di sekolah mendorong saya untuk segera
berwirausaha
Saya bangga sebagai lulusan SMK program keahlian jasa boga,
karena saya dibekali keahlian memasak
Prestasi dalam berwirausaha dipandang sebelah mata di
lingkungan masyarakat
Masyarakat yang kurang maju ekonominya tidak mendukung
saya dalam berwirausaha
Masyarakat sekitar tempat tinggal adalah target pelanggan saya
Kondisi masyarakat sekitar tempat tinggal menjadi potensi bisnis
untuk mengembangkan wirausaha
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
SS
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
S
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
TS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
STS
TERIMAKASIH ATAS KESEDIAANNYA UNTUK MENGISI ANGKET INI, SEMOGA ANDA DAPAT
MERAIH CITA-CITA ANDA DAN MENJADI ORANG YANG SUKSES DI DUNIA DAN AKHIRAT
“AMIEN .....!!!”
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INSTRUMEN PENELITIAN
A. Identitas Pribadi
Nama siswa :
Kelas :
B. Petunjuk pengisian
6. Tulis identitas diri saudara pada tempat yang telah disediakan.
7. Bacalah angket penelitian ini dengan seksama dan jawablah semua pertanyaan /
pernyataan sesuai dengan keadaan dan keyakinan saudara.
8. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang telah disediakan.
9. Bila sudah selesai mengerjakan, lembar angket segera dikembalikan.
10. Selamat mengerjakan.
C. Keterangan alternatif pilihan jawaban adalah:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
D. Butir angket
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No Pernyataan Jawaban
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
Pengalaman belajar merupakan hasil yang diperoleh setelah
selesai melakukan proses belajar
Pengalaman belajar memasak saya gunakan sebagai bekal
berwirausaha dalam bidang makanan
Saya memperoleh pengetahuan tentang bagaimana
merencanakan suatu bidang usaha seperti di unit produksi
Di unit produksi dibutuhkan kemampuan berfikir kreatif dalam
menghadapi hambatan selama praktik kerja
Untuk membuka suatu bidang usaha jasa boga diperlukan
kecakapan dalam mengelola produk makanan yang berkualitas.
Saya memperoleh keterampilan memasak di unit produksi dari
mulai persiapan sampai penyajian produk untuk dijual di unit
produksi.
Saya terampil dalam melayani konsumen ketika membeli produk
makanan di unit produksi.
Kebiasaan mengucapkan terimakasih kepada pelanggan perlu
diterapkan di unit produksi
Kegiatan rutin seorang wirausaha yaitu mengecek persiapan
kebutuhan bahan dan alat
Ketika melayani konsumen diperlukan sikap yang baik, cepat,
ramah demi kepuasan pelayanan
Pengalaman belajar di unit produksi membuat saya disiplin,
tanggung jawab, serta mampu bekerja dalam tim
Sikap murah senyum, sapa dan komunikatif dibutuhkan dalam
melayani konsumen
Praktik di dapur memerlukan bakat supaya hasil produknya baik
Bakat akan didapat jika sering melakukan eksperimen atau
praktik
Jati diri yang kuat diperlukan dalam menghadapi hambatan
selama berwirausaha
Kepribadian yang baik akan melancarkan kesuksesan dalam
berwirausaha
Dalam berwirausaha seseorang harus mempunyai skill yang
sesuai dengan jenis usahanya.
Untuk berwirausaha memerlukan modal uang yang banyak
Perkembangan teknologi dapat memotivasi kemauan
berwirausaha
Keluarga akan merasa senang apabila saya bisa sukses dalam
berwirausaha
Dengan dibekali ilmu memasak dari sekolah kejuruan saya
mempunyai cita- cita untuk berwirausaha
Memperhatikan pelajaran praktik disekolah dapat memberikan
manfaat ilmu yang bisa digunakan dalam berwirausaha.
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Kegiatan unit produksi di sekolah mendorong saya untuk segera
berwirausaha
Saya bangga sebagai lulusan SMK program keahlian jasa boga,
karena saya dibekali keahlian memasak
SS
SS
S
S
TS
TS
STS
STS
TERIMAKASIH ATAS KESEDIAANNYA UNTUK MENGISI ANGKET INI, SEMOGA ANDA DAPAT
MERAIH CITA-CITA ANDA DAN MENJADI ORANG YANG SUKSES DI DUNIA DAN AKHIRAT
“AMIEN .....!!!”
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LAMPIRAN II :
 Perhitungan Jumlah Sampel
96
TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU DENGAN TARAF
KESALAHAN 1%, 5% DAN 10%
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Perhitungan Sampel :
N : jumlah populasi
S : sampel
Penentuan jumlah sampel dari populasi dengan taraf kelasahan 5%
N = 90 = 72 sampel
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LAMPIRAN III :
 Daftar nama responden uji
coba penelitian
 Data mentah hasil uji coba
penelitian
 Hasil Uji Coba Instrumen di
SMK Negeri 1 Sewon Bantul
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Hasil Uji Coba Instrumen di SMK Negeri 1 Sewon Bantul
Responden Siswa Kelas XII Program Keahlian Jasa Boga
Pendapat siswa tentang pengalaman belajar siswa pada unit produksi boga di SMK N 1 Sewon Bantul
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Item_1 47.18 7.708 .402 .394
Item_2 48.68 7.930 -.008 .543
Item_3* 47.18 10.078 -.383 .554
Item_4 47.43 8.180 .269 .427
Item_5 47.11 7.803 .378 .401
Item_6 47.04 7.073 .593 .340
Item_7 47.32 8.300 .193 .441
Item_8 47.64 8.460 .226 .440
Item_9* 47.25 8.343 .128 .455
Item_10* 49.32 9.041 -.063 .493
Item_11 46.93 8.291 .264 .431
Item_12 47.25 7.528 .392 .389
Item_13* 49.07 9.476 -.204 .518
Item_14 46.82 8.226 .429 .416
Item_15 47.07 7.995 .314 .416
Item_16 47.43 8.106 .095 .470
Keterangan : *) Butir instrumen yang gugur
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 28 93.3
Excludeda 2 6.7
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.465 16
101
No
butir rhit r tabel Keterangan
1 0,49 0,30 VALID
2 0,34 0,30 VALID
3 -0,28 0,30 TIDAK VALID
4 0,43 0,30 VALID
5 0,48 0,30 VALID
6 0,62 0,30 VALID
7 0,38 0,30 VALID
8 0,34 0,30 VALID
9 0,22 0,30 TIDAK VALID
10 0,15 0,30 TIDAK VALID
11 0,33 0,30 VALID
12 0,44 0,30 VALID
13 -0,01 0,30 TIDAK VALID
14 0,48 0,30 VALID
15 0,50 0,30 VALID
16 0,31 0,30 VALID
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Responden Siswa Kelas XII Program Keahlian Jasa Boga
Faktor yang mempengaruhi Motivasi berwirausaha siswa program keahlian
jasa boga di SMK N 1 Sewon bantul
Item-Total Statistics
Scale Mean if
Item Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Item_17 57.75 11.528 .180 .439
Item_18 57.46 10.702 .430 .390
Item_19 57.39 11.284 .295 .420
Item_20 57.00 11.778 .171 .443
Item_21 58.07 9.402 .327 .383
Item_22 57.32 10.893 .286 .413
Item_23* 58.96 12.406 -.070 .491
Item_24* 57.93 12.587 -.121 .510
Item_25 57.57 11.365 .281 .423
Item_26* 58.64 12.312 -.071 .499
Item_27 57.07 11.106 .366 .409
Item_28* 57.07 11.772 .151 .445
Item_29 57.29 10.508 .524 .375
Item_30 57.21 11.434 .233 .430
Item_31 57.39 10.840 .440 .394
Item_32 56.96 11.147 .419 .406
Item_33* 58.93 13.995 -.410 .553
Item_34* 57.82 12.078 .060 .460
Item_35* 58.75 13.009 -.200 .521
Item_36* 57.64 11.720 .064 .464
Keterangan : *) Butir instrumen yang gugur
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 28 93.3
Excludeda 2 6.7
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.460 20
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No rhitung rtabel Keterangan
1 0,32 0,30 VALID
2 0,49 0,30 VALID
3 0,38 0,30 VALID
4 0,30 0,30 VALID
5 0,54 0,30 VALID
6 0,45 0,30 VALID
7 0,11 0,30 TIDAK VALID
8 0,11 0,30 TIDAK VALID
9 0,35 0,30 VALID
10 0,13 0,30 TIDAK VALID
11 0,46 0,30 VALID
12 0,27 0,30 TIDAK VALID
13 0,59 0,30 VALID
14 0,34 0,30 VALID
15 0,50 0,30 VALID
16 0,51 0,30 VALID
17 -0,27 0,30 TIDAK VALID
18 0,18 0,30 TIDAK VALID
19 -0,01 0,30 TIDAK VALID
20 0,27 0,30 TIDAK VALID
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LAMPIRAN IV:
 Hasil Penelitian di SMK Negeri 1
Sewon Bantul
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Analisis Diskriptif
Pendapat siswa tentang pengalaman belajar dan faktor yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha
Perhitungan r tabel untuk responden/ sampel 72 siswa adalah 0,232
− 0,235− 0,227 = 72 − 7072 − 75− 0,235− 0,227 = 2−3
2 − 0,454 = −3 + 0,7055 = 0,454 + 0,705= 0,2318
Statistics
Pengalaman
belajar
Faktor Motivasi
berwirausaha
N Valid 72 72
Missing 0 0
Mean 42.19 49.14
Median 42.50 50.00
Mode 40a 50
Std. Deviation 3.152 3.701
Variance 9.933 13.699
Range 12 15
Minimum 36 40
Maximum 48 55
Sum 3038 3538
a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
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Statistics
Pendapat siswa
tentang pengalaman
belajar dari aspek
pengetahuan
N Valid 72
Missing 0
Mean 10.4444
Median 11.0000
Mode 11.00
Std. Deviation 1.14927
Variance 1.321
Range 5.00
Minimum 7.00
Maximum 12.00
Sum 752.00
Statistics
Pendapat siswa
tentang pengalaman
belajar dari aspek
kecakapan
N Valid 72
Missing 0
Mean 7.0278
Median 7.0000
Mode 8.00
Std. Deviation .91885
Variance .844
Range 3.00
Minimum 5.00
Maximum 8.00
Sum 506.00
Statistics
Pendapat siswa
tentang pengalaman
belajar dari aspek
keterampilan
N Valid 72
Missing 0
Mean 6.8750
Median 7.0000
Mode 7.00
Std. Deviation .97775
Variance .956
Range 5.00
Minimum 3.00
Maximum 8.00
Sum 495.00
Statistics
Pendapat siswa
tentang pengalaman
belajar dari aspek
kebiasaan
N Valid 72
Missing 0
Mean 7.1944
Median 7.0000
Mode 8.00
Std. Deviation .91373
Variance .835
Range 4.00
Minimum 4.00
Maximum 8.00
Sum 518.00
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Statistics
Pendapat siswa
tentang pengalaman
belajar dari aspek
sikap
N Valid 72
Missing 0
Mean 10.6528
Median 11.0000
Mode 11.00
Std. Deviation 1.22371
Variance 1.497
Range 5.00
Minimum 7.00
Maximum 12.00
Sum 767.00
Statistics
Faktor internal yang
mempengaruhi
motivasi
berwirausaha
N Valid 72
Missing 0
Mean 17.4583
Median 18.0000
Mode 19.00
Std. Deviation 2.09585
Variance 4.393
Range 10.00
Minimum 10.00
Maximum 20.00
Sum 1257.00
Statistics
Faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek bakat
skor
N Valid 72
Missing 0
Mean 7.03
Median 7.00
Mode 7
Std. Deviation .934
Variance .872
Range 4
Minimum 4
Maximum 8
Sum 506
Statistics
Faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek kepribadian
skor
N Valid 72
Missing 0
Mean 6.97
Median 7.00
Mode 8
Std. Deviation 1.087
Variance 1.182
Range 5
Minimum 3
Maximum 8
Sum 502
108
Statistics
Faktor internal yang
mempengaruhi
motivasi
berwirausaha pada
aspek kemampuan
N Valid 71
Missing 1
Mean 3.51
Median 4.00
Mode 4
Std. Deviation .531
Variance .282
Range 2
Minimum 2
Maximum 4
Sum 249
Statistics
Faktor eksternal
yang mempengaruhi
motivasi
berwirausaha
N Valid 72
Missing 0
Mean 24.5972
Median 25.0000
Mode 25.00
Std. Deviation 2.08049
Variance 4.328
Range 9.00
Minimum 19.00
Maximum 28.00
Sum 1771.00
Statistics
Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek sarana & fasilitas
skor
N Valid 72
Missing 0
Mean 7.06
Median 7.00
Mode 8
Std. Deviation .918
Variance .842
Range 4
Minimum 4
Maximum 8
Sum 508
Statistics
Faktor eksternal
yang mempengaruhi
motivasi
berwirausaha pada
aspek keluarga
N Valid 71
Missing 1
Mean 3.56
Median 4.00
Mode 4
Std. Deviation .527
Variance .278
Range 2
Minimum 2
Maximum 4
Sum 253
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Statistics
Faktor eksternal yang mempengaruhi
motivasi berwirausaha pada aspek
latar belakang pendidikan
skor
N Valid 72
Missing 0
Mean 14.03
Median 14.00
Mode 14
Std. Deviation 1.404
Variance 1.971
Range 6
Minimum 10
Maximum 16
Sum 1010
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Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada aspek
pengetahuan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 7 1 1.4 1.4 1.4
8 2 2.8 2.8 4.2
9 13 18.1 18.1 22.2
10 17 23.6 23.6 45.8
11 26 36.1 36.1 81.9
12 13 18.1 18.1 100.0
Total 72 100.0 100.0
Pendapat siswa tentang Pengalaman belajar
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 36 2 2.8 2.8 2.8
37 3 4.2 4.2 6.9
38 5 6.9 6.9 13.9
39 7 9.7 9.7 23.6
40 9 12.5 12.5 36.1
41 5 6.9 6.9 43.1
42 5 6.9 6.9 50.0
43 8 11.1 11.1 61.1
44 6 8.3 8.3 69.4
45 9 12.5 12.5 81.9
46 8 11.1 11.1 93.1
47 4 5.6 5.6 98.6
48 1 1.4 1.4 100.0
Total 72 100.0 100.0
111
Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada aspek
kecakapan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 5 3 4.2 4.2 4.2
6 20 27.8 27.8 31.9
7 21 29.2 29.2 61.1
8 28 38.9 38.9 100.0
Total 72 100.0 100.0
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Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada
aspek keterampilan
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 1 1.4 1.4 1.4
5 3 4.2 4.2 5.6
6 20 27.8 27.8 33.3
7 27 37.5 37.5 70.8
8 21 29.2 29.2 100.0
Total 72 100.0 100.0
Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada
aspek kebiasaan
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 4 1 1.4 1.4 1.4
5 1 1.4 1.4 2.8
6 15 20.8 20.8 23.6
7 21 29.2 29.2 52.8
8 34 47.2 47.2 100.0
Total 72 100.0 100.0
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Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada
aspek sikap
Frequency Percent
Valid
Percent
Cumulative
Percent
Valid 7 1 1.4 1.4 1.4
8 2 2.8 2.8 4.2
9 12 16.7 16.7 20.8
10 12 16.7 16.7 37.5
11 24 33.3 33.3 70.8
12 21 29.2 29.2 100.0
Total 72 100.0 100.0
Faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 34 1 1.4 1.4 1.4
35 1 1.4 1.4 2.8
36 5 6.9 6.9 9.7
37 4 5.6 5.6 15.3
38 3 4.2 4.2 19.4
39 5 6.9 6.9 26.4
40 3 4.2 4.2 30.6
41 4 5.6 5.6 36.1
42 7 9.7 9.7 45.8
43 11 15.3 15.3 61.1
44 8 11.1 11.1 72.2
45 8 11.1 11.1 83.3
46 5 6.9 6.9 90.3
47 7 9.7 9.7 100.0
Total 72 100.0 100.0
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Faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 10 1 1.4 1.4 1.4
12 1 1.4 1.4 2.8
13 1 1.4 1.4 4.2
14 1 1.4 1.4 5.6
15 10 13.9 13.9 19.4
16 7 9.7 9.7 29.2
17 11 15.3 15.3 44.4
18 13 18.1 18.1 62.5
19 15 20.8 20.8 83.3
20 12 16.7 16.7 100.0
Total 72 100.0 100.0
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Faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek bakat
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 4 2 2.8 2.8 2.8
5 1 1.4 1.4 4.2
6 15 20.8 20.8 25.0
7 29 40.3 40.3 65.3
8 25 34.7 34.7 100.0
Total 72 100.0 100.0
Faktor internal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek kepribadian
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3 1 1.4 1.4 1.4
4 1 1.4 1.4 2.8
5 4 5.6 5.6 8.3
6 15 20.8 20.8 29.2
7 23 31.9 31.9 61.1
8 28 38.9 38.9 100.0
Total 72 100.0 100.0
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Faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha
pada aspek kemampuan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 1 1.4 1.4 1.4
3 33 45.8 46.5 47.9
4 37 51.4 52.1 100.0
Total 71 98.6 100.0
Missing System 1 1.4
Total 72 100.0
Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 19 2 2.8 2.8 2.8
20 1 1.4 1.4 4.2
21 4 5.6 5.6 9.7
22 3 4.2 4.2 13.9
23 9 12.5 12.5 26.4
24 12 16.7 16.7 43.1
25 15 20.8 20.8 63.9
26 12 16.7 16.7 80.6
27 11 15.3 15.3 95.8
28 3 4.2 4.2 100.0
Total 72 100.0 100.0
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Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek sarana & fasilitas
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 4 1 1.4 1.4 1.4
5 1 1.4 1.4 2.8
6 19 26.4 26.4 29.2
7 23 31.9 31.9 61.1
8 28 38.9 38.9 100.0
Total 72 100.0 100.0
Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek keluarga
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2 1 1.4 1.4 1.4
3 29 40.3 40.8 42.3
4 41 56.9 57.7 100.0
Total 71 98.6 100.0
Missing System 1 1.4
Total 72 100.0
Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi
berwirausaha pada aspek latar belakang pendidikan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 10 1 1.4 1.4 1.4
11 2 2.8 2.8 4.2
12 9 12.5 12.5 16.7
13 8 11.1 11.1 27.8
14 26 36.1 36.1 63.9
15 14 19.4 19.4 83.3
16 12 16.7 16.7 100.0
Total 72 100.0 100.0
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PEKATAGORIAN KECENDERUNGAN SKOR
1. Pendapat siswa tentang Pengalaman belajar pada unit produksi boga.
Jumlah butir = 12
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 12 x 1 = 12
Skor tertinggi ideal = 12 x 4 = 48
M = 1/2 x (12 + 48)  = 30
SD i = 1/6 x (48 - 12)   = 6
1,5SD i = 1,5 x 6 = 9
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor pengalaman belajar
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 39 > 39 Sangat tinggi
2 M< X<M+1.5SD i 30<X<39 30-38 Tinggi
3 M-1.5SD i< X<M 21<X<30 21-29 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<21 < 21 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor pengalaman belajar
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 39 62 86,1 Sangat tinggi
2 30-38 10 13,9 Tinggi
3 21-29 0 0 Rendah
4 < 21 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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a. Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga
dari aspek pengetahuan.
Jumlah butir = 3
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3
Skor tertinggi ideal = 3 x 4 = 12
M = 1/2 x (3 + 12)  = 7,5
SD i = 1/6 x (12 - 3)   = 1,5
1,5SD i = 1,5 x 1,5   = 2,25 = 2,3 (dibulatkan)
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 9,8 > 9,8 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 7,5<X<9,8 7,5-9,7 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 5,2<X<7,5 5,2-7,4 Rendah
4 X < M – 1 SD i X<5,2 <5,2 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit
produksi boga pada aspek pengetahuan
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 9,8 56 77,7 Sangat tinggi
2 7,5-9,7 15 20,9 Tinggi
3 5,2-7,4 1 1,4 Rendah
4 <5,2 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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b. Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga
dari aspek kecakapan.
Jumlah butir = 2
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2
Skor tertinggi ideal = 2 x 4 = 8
M = 1/2 x (2 + 8)  = 5
SD i = 1/6 x (8 - 2) = 1
1,5SD i = 1,5 x 1 = 1,5
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 6,5 > 6,5 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 5<X<6,5 5-6,4 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 3,5<X<5 3,5-4,9 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<3,5 <3,5 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada
unit produksi boga pada aspek kecakapan
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 49 68 Sangat tinggi
2 5-6,4 23 32 Tinggi
3 3,5-4,9 0 0 Rendah
4 <3,5 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
121
c. Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga
dari aspek keterampilan.
Jumlah butir = 2
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2
Skor tertinggi ideal = 2 x 4 = 8
M = 1/2 x (2 + 8)  = 5
SD i = 1/6 x (8 - 2)   = 1
1,5SD i = 1,5 x 1   = 1,5
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 6,5 > 6,5 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 5<X<6,5 5-6,4 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 3,5<X<5 3,5-4,9 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<3,5 <3,5 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit
produksi boga pada aspek keterampilan
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 48 66,6 Sangat tinggi
2 5-6,4 23 32 Tinggi
3 3,5-4,9 0 0 Rendah
4 <3,5 1 1,4 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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d. Pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit produksi boga
dari aspek kebiasaan.
Jumlah butir = 2
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2
Skor tertinggi ideal = 2 x 4 = 8
M = 1/2 x (2 + 8)  = 5
SD i = 1/6 x (8 - 2)   = 1
1,5SD i = 1,5 x 1   = 1,5
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 6,5 > 6,5 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 5<X<6,5 5-6,4 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 3,5<X<5 3,5-4,9 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<3,5 <3,5 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit
produksi boga pada aspek kebiasaan
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 55 76,4 Sangat tinggi
2 5-6,4 16 22,2 Tinggi
3 3,5-4,9 1 1,4 Rendah
4 <3,5 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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e. Pendapat siswa tentang Pengalaman belajar pada unit produksi boga
dari aspek sikap.
Jumlah butir = 3
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3
Skor tertinggi ideal = 3 x 4 = 12
M = 1/2 x (3 + 12)  = 7,5
SD i = 1/6 x (12 - 3)   = 1,5
1,5SD i = 1,5 x 1,5   = 2,25 = 2,3 (dibulatkan)
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 9,8 > 9,8 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 7,5<X<9,8 7,5-9,7 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 5,2<X<7,5 5,2-7,4 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<5,2 <5,2 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan pendapat siswa tentang pengalaman belajar pada unit
produksi boga pada aspek sikap
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 9,8 57 79,1 Sangat tinggi
2 7,5-9,7 14 19,5 Tinggi
3 5,2-7,4 1 1,4 Rendah
4 <5,2 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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2. Faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha
Jumlah butir = 12
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 12 x 1 = 12
Skor tertinggi ideal = 12 x 4 = 48
M = 1/2 x (12 + 48)  = 30
SD i = 1/6 x (48 - 12) = 6
1,5SD i = 1,5 x 6 = 9
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor faktor yang mempengaruhi
motivasi berwirausaha
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 39 > 39 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 30<X<39 30-38 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 21<X<30 21-29 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<21 < 21 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 39 58 80,5 Sangat tinggi
2 30-38 14 19,5 Tinggi
3 21-29 0 0 Rendah
4 < 21 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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a. Faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari aspek faktor
internal.
Jumlah butir = 5
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 5 x 1 = 5
Skor tertinggi ideal = 5 x 4 = 20
M = 1/2 x (5 + 20)  = 12,5
SD i = 1/6 x (20 - 5) = 2,5
1,5SD i = 1,5 x 2,5 = 3,75 = 3,8 (dibulatkan)
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor motivasi berwirausaha dari aspek faktor
internal
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 16,3 > 16,3 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 12,5<X<16,3 12,5-16,2 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 8,7<X<12,5 8,7-12,4 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<8,7 < 8,7 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor motivasi berwirausaha dari aspek faktor internal
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 16,3 51 70,8 Sangat tinggi
2 12,5-16,2 19 26,4 Tinggi
3 8,7-12,4 2 2,8 Rendah
4 < 8,7 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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1) Faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari aspek
Bakat.
Jumlah butir = 2
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2
Skor tertinggi ideal = 2 x 4 = 8
M = 1/2 x (2 + 8)  = 5
SD i = 1/6 x (8 - 2) = 1
1,5SD i = 1,5 x 1 = 1,5
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha dari
aspek faktor bakat
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 6,5 > 6,5 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 5<X<6,5 5-6,4 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 3,5<X<5 3,5-4,9 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<3,5 <3,5 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha dari aspek
faktor bakat
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 54 75 Sangat tinggi
2 5-6,4 16 22,2 Tinggi
3 3,5-4,9 2 2,8 Rendah
4 <3,5 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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2) Faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari aspek
Kepribadian.
Jumlah butir = 2
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2
Skor tertinggi ideal = 2 x 4 = 8
M = 1/2 x (2 + 8)  = 5
SD i = 1/6 x (8 - 2)   = 1
1,5SD i = 1,5 x 1 = 1,5
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha dari
aspek faktor kepribadian
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 6,5 > 6,5 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 5<X<6,5 5-6,4 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 3,5<X<5 3,5-4,9 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<3,5 <3,5 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha dari aspek faktor
kepribadian
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 51 70,8 Sangat tinggi
2 5-6,4 19 26,4 Tinggi
3 3,5-4,9 1 1,4 Rendah
4 <3,5 1 1,4 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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3) Faktor internal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari aspek
Kemampuan.
Jumlah butir = 1
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1
Skor tertinggi ideal = 1 x 4 = 4
M = 1/2 x (1 + 4)  = 2,5
SD i = 1/6 x (4 - 1) = 0,5
1,5SD i = 1,5 x 0,5 = 0,75 = 0,8 (dibulatkan)
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha dari
aspek faktor kemampuan
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 3,3 > 3,3 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 2,5<X<3,3 2,5-3,2 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 1,7<X<2,5 1,7-2,4 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<1,7 < 1,7 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor faktor internal motivasi berwirausaha dari aspek faktor
kemampuan
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 3,3 37 51,4 Sangat tinggi
2 2,5-3,2 33 45,8 Tinggi
3 1,7-2,4 1 1,4 Rendah
4 < 1,7 1 1,4 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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a. Faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari aspek faktor
eksternal.
Jumlah butir = 7
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 7 x 1 = 7
Skor tertinggi ideal = 7 x 4 = 28
M = 1/2 x (7 + 28)  = 17,5
SD i = 1/6 x (28 - 7) = 3,5
1,5SD i = 1,5 x 3,5 = 5,25 = 5,3 (dibulatkan)
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor motivasi berwirausaha dari aspek faktor
eksternal
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 22,8 > 22,8 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 17,5<X<22,8 17,5-22,7 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 12,2<X<17,5 12,2-17,4 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<12,2 < 12,2 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor motivasi berwirausaha dari aspek faktor eksternal
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 22,8 62 86 Sangat tinggi
2 17,5-22,7 10 14 Tinggi
3 12,2-17,4 0 0 Rendah
4 < 12,2 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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1) Faktor Eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari
aspek Sarana & Fasilitas.
Jumlah butir = 2
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2
Skor tertinggi ideal = 2 x 4 = 8
M = 1/2 x (2 + 8)  = 5
SD i = 1/6 x (8 - 2)   = 1
1,5SD i = 1,5 x 1 = 1,5
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha dari
aspek faktor sarana & fasilitas
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 6,5 > 6,5 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 5<X<6,5 5-6,4 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 3,5<X<5 3,5-4,9 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<3,5 <3,5 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha dari aspek faktor
sarana & fasilitas
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 6,5 51 70,8 Sangat tinggi
2 5-6,4 20 27,8 Tinggi
3 3,5-4,9 1 1,4 Rendah
4 <3,5 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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2) Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari
aspek keluarga.
Jumlah butir = 1
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 1 x 1 = 1
Skor tertinggi ideal = 1 x 4 = 4
M = 1/2 x (1 + 4)  = 2,5
SD i = 1/6 x (4 - 1)  = 0,5
1,5SD i = 1,5 x 0,5 = 0,75 = 0,8 (dibulatkan)
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha
dari aspek faktor keluarga
No Formula *) Hitungan Kelasinterval Kategori
1 X >M + 1,5SD i X > 3,3 > 3,3 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 2,5<X<3,3 2,5-3,2 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 1,7<X<2,5 1,7-2,4 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<1,7 < 1,7 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha dari aspek faktor
keluarga
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 3,3 41 56,9 Sangat tinggi
2 2,5-3,2 29 40,3 Tinggi
3 1,7-2,4 1 1,4 Rendah
4 < 1,7 1 1,4 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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3) Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi berwirausaha dari
aspek latar belakang pendidikan.
Jumlah butir = 4
Penskoran = 1-4
Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4
Skor tertinggi ideal = 4 x 4 = 16
M = 1/2 x (4 + 16)= 10
SD i = 1/6 x (16 - 4) = 2
1,5SD i = 1,5 x 2 = 3
Tabel Indentifikasi kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha dari
aspek faktor latar belakang pendidikan
No FORMULA *) HITUNGAN KELASINTERVAL KATEGORI
1 X >M + 1,5SD i X > 13 > 13 Sangat tinggi
2 M< X<M+1,5SD i 10<X<13 10-12 Tinggi
3 M-1,5SD i< X<M 7<X<10 7-9 Rendah
4 X < M – 1,5SD i X<7 < 7 Sangat rendah
Tabel Kecenderungan skor faktor eksternal motivasi berwirausaha dari aspek faktor
latar belakang pendidikan.
No Kelas interval Jumlah Persentase % Kategori
1 > 13 60 83,3 Sangat tinggi
2 10-12 12 16,7 Tinggi
3 7-9 0 0 Rendah
4 < 7 0 0 Sangat rendah
Jumlah 72 100
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LAMPIRAN V :
 Uji Persyaratan Analisis
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Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pengalaman
belajar
motivasi
berwirausaha
N 72 72
Normal Parametersa Mean 42.19 49.14
Std. Deviation 3.152 3.701
Most Extreme
Differences
Absolute .119 .148
Positive .118 .093
Negative -.119 -.148
Kolmogorov-Smirnov Z 1.009 1.252
Asymp. Sig. (2-tailed) .261 .087
a. Test distribution is Normal.
Rangkuman Hasil Uji Normalitas
Variabel Koefisien
Taraf
Signifikasi
(α)
Keterangan
X 0,261 0,05 Normal
Y 0,087 0,05 Normal
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
motivasi
berwirausaha *
Pengalaman
belajar
Between
Groups
(Combined) 389.808 12 32.484 3.289 .001
Linearity
293.609 1 293.609
29.72
3 .000
Deviation
from Linearity
96.200 11 8.745 .885 .559
Within Groups 582.803 59 9.878
Total 972.611 71
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Rangkuman Hasil Uji Linearitas
HubunganVariabel
X-Y df F
Taraf
Signifikasi
(α)
Keterangan
Deviation from
linearity 11 .885 .559
Linier
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
motivasi berwirausaha
* Pengalaman belajar .549 .302 .633 .401
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LAMPIRAN VI :
 Surat Izin Penelitian









